
i 
 

PENILAIAN KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN KIMIA FARMA 

TBK,  DENGAN MENGGUNAKAN RASIO LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS,   DAN PROFITABILITAS  

PERIODE 2013-2022 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Dibuat Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Menyelesaikan Pendidikan  

Diploma DIV Program Studi Manajemen Bisnis 

Jurusan Administrasi Bisnis 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

 Oleh: 

 

Meidy Adrian 

061940632571 

 

 

 

 

KEMENTERIAN RISET,  TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 

JURUSAN ADMINISTRASI BISNIS 

PRODI MANAJEMEN BISNIS 

PALEMBANG 

2023 

  



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Kerjakan Apa yang harus dikerjakan, 

Jika Ada Suatu Pekerjaan Yang Tidak Disukai Tetapi  

Harus Dikerjakan,  Selesaikan Dengan Cepat 

 

 

 

 

Kami Persembahkan Kepada: 

 Kepada Orang  tua  

 Kepada Keluarga Tercinta 

 Teman Satu Angkatan 

Manajeman Bisnis  

 Politeknik Negeri Sriwijaya 

  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji Syukur Kehadirat Allah SWT,  atas rahmat dan karunianya,  saya 

selaku penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul ”Penilaian Kinerja 

Keuangan Perusahaan Kimia Farma Tbk dengan menggunakan Rasio 

Likuiditas,  Solvabilitas,  dan Profitabilitas periode 2013-2022”.  Skripsi ini 

dibuat dengan tujuan untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi pada 

Jurusan Administrasi Bisnis Program Studi Manajemen Bisnis Politeknik Negeri 

Sriwijaya. 

 Pada Penulisan Skirpsi ini,  penulis menyadari masih banyak kekurangan 

ataupun kelemahan,  oleh sebab itu,  saya selaku penulis dari skripsi ini meminta 

berbagai masukan dan kritikan untuk membangun dan memperbaiki skripsi ini,  

dengan tujuan agar dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

 Akhir kata yang dapat penulis sampaikan, terima kasih  kepada jurusan 

Admnistrasi Bisnis Program Studi Manajemen Bisnis.   

 

         

        Palembang,   Juli 2023  

        Penulis 

 

 

 



 

vii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 Pembuatan Skripsi ini terealisasikan berkat dukungan, bimbingan,  arahan, 

doa, dan saran dari berbagai pihak,  untuk itu Pada kesempatan kali ini saya 

mengucapkan terima kasih Kepada; 

 

1. Bapak Dr.  Ing.  Ahmad Taqwa,  M.T.,  selaku Direktur Politeknik Negeri 

Sriwijaya Palembang. 

2. Bapak Dr. Heri Setiawan, S.E., M.AB.,CPMA selaku ketua Jurusan 

Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang. 

3. Ibu Dr. Marieska Lupikawaty,  S.E.,  MM.,  Selaku Sekertaris Jurusan 

Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang. 

4. Ibu Dr. Dewi Fadila, S.E., M.M,  Selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Bisnis Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang. 

5. Ibu Afrizawati M, SE.,  M.Si,  Selaku Dosen Pembimbing saya yang telah 

membantu dalam penulisan Skripsi ini. 

6. Ibu Yulia  Pebrianti,  S.E.I.,  M.Si.,  Selaku Dosen Pembimbing saya yang 

telah membantu dalam penulisan Skripsi ini. 

7. Seluruh dosen dan Staf Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 

Sriwijaya, 

8. Orang tua dan saudara-saudara yang telah mendoakan dan juga 

memotivasi hingga Skripsi ini dapat diselesaikan. 

Dengan demikian Semoga Allah SWT memberikan imbalan yang setimpal 

terhadap pihak yang memberikan dukungan,  bantuan,  motivasi,  saran,  

dan bimbingan terhadap penyelesaian Skripsi ini,  dan semoga dapat 

memberikan manfaat bagi kita semua, Amin. 

 

     Palembang,    Juli 2023 

Penulis 

 

 

 

Meidy Adrian 



 

viii 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan Kimia 

Farma periode 2013-2022 dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif.  Jenis 

data yang digunakan yaitu data skunder,  data-data yang dikumpulkan diantaranya 

adalah laporan keuangan perusahaan tahun 2013-2022,  refrensi yang digunakan 

diantaranya yaitu buku, artikel dan penelitian terdahulu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa,  jika ditinjau dari rasio likuiditas yang terdiri dari Current 

Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR) memberikan hasil yang berbeda, CR 

memberikan hasil sangat sehat diatas rata-rata standar industri,  sedangkan untuk 

QR dibawah standar rata-rata industri dengan hasil kurang sehat,  jika ditinjau dari 

rasio solvabilitas yang terdiri dari Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) memberikan hasil dibawah standar rata-rata industri, terhadap 

kondisi keuangan perusahaan Kimia Farma, DAR dengan hasil tidak sehat dan 

DER dengan hasil kurang sehat,  sedangkan rasio profitabilitas yang terdiri dari 

Return on Asset (ROA)  dan Return on Equity (ROE) memberikan hasil dibawah 

standar industri, dimana ROA dengah hasil tidak sehat dan ROE dengan hasil 

kurang sehat. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT 

Kimia Farma Tbk,  memberikan kondisi tidak sehat. 

 

Kata Kunci:  Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Kinerja    

Keuangan  
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ABSTRAK 

 

 

This study aims to determine the financial performance of Kimia Farma 

companies for the 2013-2022 period using the ratios of liquidity, solvency, and 

profitability. The type of research used is quantitative research. The type of data 

used is secondary data, the data collected includes the company's financial 

statements for 2013-2022, and the references used include books, articles, and 

previous research. The results showed that when viewed from the liquidity ratio 

consisting of Current Ratio (CR) and Quick Ratio (QR) gave different results, CR 

gave very healthy results above the industry standard average, while QR was 

below the industry average with unhealthy results when viewed from the solvency 

ratio consisting of Debt to Asset Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) 

giving results below the industry average standard, on the financial condition of 

the Kimia Farma company, DAR with unhealthy results and DER with unhealthy 

results, while the profitability ratios consisting of Return on Assets (ROA) and 

Return on Equity (ROE) give results below industry standards, where ROA with 

unhealthy results and ROE with unhealthy results. The results obtained indicate 

that the financial performance of PT Kimia Farma Tbk provides an unhealthy 

condition. 

 

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio, Financial 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar Belakang 

 Pada tahun 2019 dunia terdampak wabah virus corona,  dengan adanya 

wabah virus tersebut memberikan pengaruh terhadap perubahan pola hidup 

manusia terhadap kesehatan,  manusia yang berada diseluruh dunia memaksakan 

untuk merubah gaya  hidup  menjadi gaya hidup sehat,  Rangkaian yang dilakukan 

agar tidak terkena  wabah virus  tersebut diantaranya,  mencuci tangan dengan 

sabun atau menggunakan cairan pembunuh kuman,  membersihkan tubuh ketika 

selesai keluar rumah,  menggunakan masker dan melakukan jaga jarak.  Virus 

corona merupakan virus yang menakutkan untuk sebagian orang, hal ini 

dikarenakan dapat menimbulkan kematian bagi penderitanya,   diindonesia tingkat 

kematian yang diakibatkan oleh virus corona sangat tinggi. 

 Kesehatan pada kondisi covid ini menjadi hal prioritas dengan tujuan agar 

tidak terkena wabah tersebut,  disisi lain dengan melakukan gaya hidup yang sehat 

agar tidak terkena wabah,  masyarakat harus menggunakan berbagai produk 

kesehatan seperti masker,  cairan pembunuh kuman,  multivitamin,  dan produk 

kesehatan lainnya yang menunjang untuk memberikan kondisi tubuh yang prima 

agar tidak terkena wabah virus corona.  Semua produk kesehatan tersebut 

diproduksi oleh perusahaan di sektor healthcare. 

 Perusahaan di sektor healthcare merupakan Perusahaan yang memiliki 

peran cukup besar terhadap  kesehatan masyarakat Indonesia,  masyarakat dapat 

menikmati berbagai macam produk kesehatan  dari perusahaan sektor healthcare. 

Kesehatan merupakan suatu hal yang penting terhadap keberlangsungan hidup 

manusia,  tanpa adanya penawar atau obat  sebagai penyembuh terhadap penyakit 

yang diderita oleh manusia,  keberlangsungan hidup manusia akan memberikan 

pengaruh buruk yang akan ditimbulkan. Penawar atau obat bertujuan untuk 

menyelamatkan manusia dari berbagai macam penyakit yang diderita.   
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 Kimia Farma atau KAEF (kode saham)  merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di sektor healthcare (Kesehatan) dengan Sub Sektor Farmasi dan 

Riset Kesehatan Industri,  dalam kegiatan Kimia farma memiliki nilai kapitalisasi  

perusahaan sebesar 5,70 T pada Bulan Maret 2023 (sumber RTI Bussinnes).   

 Kimia Farma di dalam dunia kesehatan memiliki peran untuk memberikan 

produk kesehatan demi keberlangsungan hidup masyarakat indonesia,  dalam 

menjalankan kegiatan operasional memberikan kinerja terbaik dalam menciptakan  

atau meracik berbagai macam obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit yang 

diderita oleh masyarakat indonesia.  Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik 

akan tercermin di dalam laporan keuangan,  laporan keuangan akan memberikan 

informasi kepada para pembaca mengenai kondisi Perusahaan.  Menurut Rudianto 

(2021:16) laporan keuangan adalah suatu informasi tentang posisi keuangan,  

kinerja keuangan,  dan laporan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pengguna dalam pengambilan keputusan,  Laporan keuangan merupakan 

suatu laporan yang memiliki fungsi sebagai gambaran terhadap kondisi  kinerja 

perusahaan baik pada masa lalu ataupun masa saat ini,  dengan adanya laporan 

keuangan,  perusahaan dapat tergambarkan,  apakah Perusahaan dapat 

dikategorikan dengan perusahaan yang memiliki kinerja yang baik atau tidak,  

laporan keuangan dijadikan oleh para pelaku investor untuk dapat mengambil 

keputusan dalam  investasi Perusahaan atau tidak.   

 Didalam membaca laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan 

diperlukan berbagai Rasio-rasio yang dibutuhkan dalam melakukan  analisis 

untuk menilai kinerja perusahaan apakah perusahaan memiliki kinerja yang baik 

atau tidak,   Menurut Thian (2022:2) analisis laporan keuangan merupakan suatu 

metode yang membantu para pengambil keputusan untuk mengetahui kekuatan 

dan kelemahan perusahaan melalui informasi yang didapat dari laporan keuangan.   

Dengan kata lain analisis laporan keuangan tersebut berfungsi untuk melakukan 

penilaian kinerja keuangan perusahaan terhadap laporan keuangan perusahaan, 

Menurut Srimindarti (dalam Widianti 2021:356)  Penilaian kinerja keuangan yaitu 

penentuan efektivitas operasional,  organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran,  

Standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik.  untuk itu 
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terdapat rasio yang dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk melakukan 

penilaian terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan diantaranya yaitu rasio 

likuiditas,  rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.  Ketiga rasio tersebut 

memiliki fungsi untuk menilai kinerja keuangan  pada periode tertentu.   

Rasio likuiditas memiliki fungsi untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang jangka pendek yang dimiliki perusahaan,  dengan 

analisis ini memiliki fungsi untuk mengetahui apakah kemampuan perusahaan 

dapat membayar hutang sampai waktu jatuh tempo. Weston (dalam kasmir 

2019:129) menyebutkan bahwa rasio likuiditas (likuiditiy ratio) merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek. 

Rasio solvabilitas, berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar semua hutangnya pada saat jatuh tempo,  rasio ini akan mengartikan 

dan juga memberikan makna terhadap  laporan keuangan perusahaan,  apakah 

perusahaan mampu dalam membayar hutang jangka panjangnya maupun hutang 

jangka pendek,  Menurut Kasmir (2019:153) rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya,  baik 

jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi). 

   Rasio profitabilitas,  rasio ini memiliki fungsi untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam mencetak laba dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya,  laba merupakan salah satu cerminan untuk mengetahui kinerja 

Perusahaan apakah perusahaan tersebut dapat dikatakan perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik atau tidak.  Menurut Kasmir (2019:198) rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan.  rasio ini juga mengukur terhadap efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. 

 Ketiga rasio tersebut dapat menjadikan indikator untuk menilai Perusahaan 

dapat dikatakan baik atau tidak,  hampir setiap perusahaan memiliki hutang dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya,  jika perusahaan tidak mampu melakukan 

pembayaran hutang,  pasti memiliki tanda tanya mengenai suatu kinerja 
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perusahaan,  begitupun dengan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba,  

setiap bisnis ataupun usaha pasti mengejar yang namanya penghasilan atau laba,  

jika perusahaan tidak mampu dalam mencetak laba,  dapat memberikan indikasi 

negatif terhadap kinerja perusahaan,  untuk itu ketiga rasio ini merupakan rasio 

yang sangat penting dalam menilai kinerja perusahaan,  kemampuan perusahaan 

baik dari membayar hutang jangka panjang maupun pendek,  dan juga 

kemampuan dalam mencetak laba akan memberikan indikasi ataupun informasi 

baik bagi analis maupun pembaca untuk memberikan gambaran terhadap kinerja 

perusahaan. 

 
Sumber:  KAEF 2023 

 

Gambar 1.1  Pergerakan Total Aset,  Liabilitas,  dan Ekuitas Perusahaan 

Kimia Farma periode 2013-2022 

 Berdasarkan proyeksi pergerakan laporan keuangan perusahaan Kimia 

Farma,  pada total aset memberikan pergerakan pertumbuhan,  pada tahun 2013-

2019,  total aset mengalami pertumbuhan sebesar Rp 15.880.937.583.110 dengan 

tingkat persentase pertumbuhan sebesar 642%,  masuk tahun 2020 total aset 

mengalami penurunan sebesar Rp.790.060.458.000,  dengan persentase penurunan 

sebesar 4%,  pada tahun 2021 total aset mengalami pertumbuhan sebesar Rp 
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197.378.366.000,  dengan peningkatan persentasenya sebesar 1%,  pada tahun 

2022 peningkatan terhadap total aset sebesar Rp 2.593.797.853.000,  dengan 

tingkat persetansenya sebesar 15 %. 

 Total liabilitas juga mengalami pertumbuhan dari tahun 2013-2019,  pada 

tahun tersebut pertumbuhannya sebesar Rp 10.092.365.444.091 dengan tingkat 

persentase pertumbuhan sebesar 1191%,  masuk tahun 2020,  Liabilitas 

mengalami penurunan sebesar Rp. 482.805.676.000,  dengan tingkat 

persentasenya sebesar 4%. Pada tahun 2021 liabilitasnya mengalami pertumbuhan 

sebesar Rp 71.177.777.000,  dengan persentase sebesar 1%,  pada tahun 2022 

mengalami pertumbuhan sebesar 486.380.158.000,  dengan tingkat persentasenya 

sebesar 5 %. 

 Total ekuitas,   jika ditinjau dari tahun 2013-2019,  mengalami pertumbuhan 

sebesar 5.788.572.139.019,  dengan tingkat persentasenya sebesar 356%,  pada 

tahun 2020 ekuitas mengalami penurunan sebesar 307.254.782.000, dengan 

tingkat persentase penurunannya sebesar 4,14%,  tahun 2021 ekuitas mengalami 

pertumbuhan sebesar Rp 126.200.589.000,  dengan tingkat persentasenya sebesar 

2%, pada tahun 2022 ekuitas mengalami pertumbuhan sebesar Rp 

2.107.417.695.000,  dengan tingkat persentase pertumbuhan ekuitasnya sebesar 

23%. 

 Berdasarkan rincian terhadap pergerakan laporan keuangan perusahaan 

Kimia Farma terdapat suatu fenomena dimana kondisi pergerakan  laporan 

keuangan perusahaan Kimia Farma,  pada tahun 2013-2019  mengalami 

pertumbuhan baik dari total aset,  liabilitas, dan juga ekuitas,  dari tahun ke tahun,  

dan masuk dari tahun 2020-2021 mengalami perlambatan pertumbuhan dari 

laporan keuangan,  perlambatan pertumbuhan merupakan suatu kondisi dimana 

perusahaan mengalami pertumbuhan tetapi tidak lebih tinggi dari tahun 

sebelumnya,  pada rentang tahun tersebut terdapat wabah virus corona yang 

seharusnya memberikan potensi untuk peningkatkan terhadap pertumbuhan yang 

akan tercermin pada laporan keuangan perusahaan, hal ini dikarenakan 

masyarakat banyak membutuhkan produk-produk kesehatan guna untuk  

menghindari dari paparan wabah virus corona.  
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 Berdasarkan latar belakang tersebut membuat penulis memiliki ketertarikan 

dalam melakukan penelitian terhadap kinerja perusahaan Kimia Farma Tbk,  

dengan judul Penilaian  Kinerja Keuangan Perusahaan Kimia Farma Tbk,  

dengan Menggunakan  Rasio Likuiditas,  Solvabilitas,  dan Profitabilitas 

Periode 2013-2022. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan 

masalahnya yaitu,  bagaimanakah kinerja perusahaan kimia farma Tbk, dengan 

menggunakan rasio likuiditas,  solvabilitas,  dan profitabilitas?. 

 

1.3    Ruang Lingkup Pembahasan  

 Agar pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian tidak menyimpang 

dari pokok pembahasan yang akan dilakukan oleh penulis,  maka oleh sebab itu 

penulis membatasi pokok permasalahan,  dengan tujuan agar penelitian tidak 

menyimpang dari apa yang akan dibahas didalam penelitian,  pada penelitian ini 

penulis akan membahas mengenai Penilaian  Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kimia Farma Tbk,  dengan Menggunakan  Rasio Likuiditas,  Solvabilitas,  

dan Profitabilitas Periode 2013-2022. 

 

1.4    Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

Kimia Farma dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas,  periode 2013-2022. 

 

1.4.2  Manfaat Penelitian 

    Di Dalam penelitian terdapat manfaat yang dapat diambil dari penelitian 

ini diantaranya yaitu; 
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1.   Bagi Peneliti 

Pada penelitian ini,  penulis dapat memperoleh pengetahuan bagaimana 

menganalisis terhadap kinerja perusahaan,  apakah suatu perusahaan 

tersebut memiliki kinerja yang baik atau tidak sebelum melakukan 

investasi terhadap suatu perusahaan. 

2.   Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau saran kepada 

perusahaan dalam mengambil suatu keputusan-keputusan  di masa yang 

akan datang. 

3.   Bagi Akademis 

Dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi ataupun pedoman 

dalam melakukan penelitian serupa. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

 

 

2.1    Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran terhadap pencapaian dari 

suatu perusahaan,  kinerja keuangan diketahui melalui laporan keuangan,  laporan 

keuangan akan memberikan semacam gambaran terhadap gambaran pada kondisi 

suatu perusahaan.  Menurut Callahan (dalam Rahayu 2020:6) menjelaskan bahwa 

kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang dinyatakan 

dengan nilai uang dan biasanya digambarkan dalam laporan keuangan perusahaan. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan 

suatu prestasi yang dicatatkan di dalam laporan keuangan milik suatu perusahaan 

selama menjalankan kegiatan operasional selama periode tertentu.    

 

2.1.2 Manfaat Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan merupakan suatu cerminan atau gambaran terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional atau gambaran 

terhadap kemampuan peruasahaan dalam menjalankan kegiatan operasional,  yang 

akan tercermin di dalam laporan keuangan terhadap suatu perusahaan,  pada 

kinerja keuangan terdapat manfaat bagi suatu perusahaan yaitu;  dengan adanya 

kinerja keuangan,  perusahaan dapat melihat perkembangan dalam menjalankan 

kegiatan operasional,  dan juga perusahaan dapat melakukan atau mengambil 

keputusan baik untuk di masa saat ini atau di masa yang akan datang. 

 

2.1.3 Faktor-faktor Kinerja Keuangan 

 Terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan,  

diantarnya yaitu terjadinya fluktuasi atau ketidakstabilan  terhadap laporan 

keuangan yang memberikan kinerja yang kurang baik akibat dari kegagalan goals   
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perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional,  untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan menggunakan berbagai macam rasio,  Menurut Siregar 

(2021:5) menyatakan  bahwa tolok ukur yang sering digunakan dalam menilai 

kinerja keuangan adalah rasio keuangan.  Rasio keuangan secara umum digunakan 

yaitu likuiditas,  solvabilitas,  dan juga profitabilitas. 

 

2.1.4 Fungsi Kinerja Keuangan 

 Fungsi dari kinerja keuangan adalah  untuk mengetahui informasi mengenai 

kondisi keuangan perusahaan,  sejauh mana perkembangan perusahaan dalam 

mempertahankan  stabilitas keuangannya dalam beberapa periode, dengan 

mengetahui perkembangan perusahaan tersebut,  memberikan kemudahan bagi 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam pengambilan keputusan krusial 

untuk masa depan perusahaan.  stabilitas perusahaan dijadikan sebagai indikator 

yang berperan penting dalam penilaian kinerja keuangan,  

 menurut Hutabarat (2020:4) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 

stabil diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden 

secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau 

krisis keuangan.   

 

2.1.5    Bentuk-Bentuk Analisis Laporan Keuangan 

2.1.5.1 Rasio Likuiditas 

  Rasio likuiditas merupakan suatu rasio yang memiliki fungsi untuk 

menilai kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban berupa hutang 

jangka pendek pada saat jatuh tempo,  Rasio ini memiliki fungsi untuk mengukur 

kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban,  dengan kata lain Rasio 

likuiditas memberikan informasi terhadap kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajibannya pada saat ditagih.  Weston (dalam Kasmir 2019:129) 

menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek.  Rasio likuiditas memiliki berbagai jenis yang bisa digunakan 

untuk melakukan pengukuran,  menurut Kasmir (2019:134) menyatakan bahwa 
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“jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur 

kemampuan, yaitu; Current Ratio,  Quick Ratio,  Cash Ratio,  perputaran kas dan 

Inventory to Net Working Capital ”. 

 Dalam mengukur Rasio Likuiditas saya selaku penulis menggunakan jenis  

Current Ratio, dan  Quick Ratio hal ini dikarenakan digunakan oleh seorang ahli 

keuangan,  menurut Weston (dalam Kasmir 2019:106) “mengelompokkan rasio 

likuiditas menjadi 2 jenis yaitu  Current Ratio, dan  Quick Ratio”. 

a. Current Ratio (CR) 

Current Ratio atau Rasio Lancar merupakan rasio yang mengukur 

terhadap tingkat likuiditas terhadap perusahaan,  artinya kemampuan 

perusahaan  dalam menutupi seluruh hutang jangka pendeknya yang 

segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar,  rasio ini diperoleh 

dari membandingkan antara aset lancar dengan hutang jangka pendek.  

b. Quick Ratio (QR) 

Quick Ratio atau rasio cepat merupakan rasio yang berfungsi untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka 

pendek,  tanpa harus memperhitungkan nilai persediaan,  hal ini 

disebabkan nilai persediaan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

dijadikan uang.  

 

2.1.5.2 Rasio Solvabilitas 

    Rasio solvabilitas merupakan suatu rasio yang mengukur terhadap 

kemampuan perusahaan dalam melakukan pembayaran hutang secara keseluruhan 

baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang,  menurut Kasmir 

(2019:153) rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar seluruh kewajibannya,  baik jangka pendek maupun jangka 

panjang.  Pada rasio solvabilitas terdapat berbagai jenis rasio yang dapat 

digunakan untuk melakukan pengukuran, menurut kasmir (2019:157) menyatakan 

bahwa terdapat berbagai jenis rasio yang dapat digunakan diantaranya  yaitu; Debt 

to Asset Ratio,  Debt to Equity Ratio,  Long Term Debt to Equity Ratio,  Time 

Interest Earned dan Fixed Charge Coverage”.    
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 Dalam mengukur Rasio Likuiditas saya selaku penulis menggunakan jenis 

Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio hal ini dikarenakan digunakan oleh 

seorang ahli keuangan, menurut Horne (dalam Kasmir 2019:107) 

mengelompokkan Rasio Solvabilitas menjadi 2 jenis yaitu Rasio Debt to Asset 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio. 

a.   Debt to Asset Ratio 

Rasio hutang terhadap aset memiliki fungsi untuk melakukan pengukuran 

terhadap perbandingan antara hutang dengan aset, Rasio ini akan 

mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

b.   Debt to Equity Ratio 

Rasio hutang terhadap modal berfungsi untuk melakukan pengukuran atau 

penilaian terhadap hutang dengan ekuitas,  dengan perhitungan rasio ini 

berguna untuk mengetahui terhadap setiap rupiah yang dijadikan jaminan 

oleh perusahaan. 

 

2.1.5.3 Rasio Profitabilitas 

    Rasio profitabilitas merupakan suatu rasio yang mengukur terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mencetak laba dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya dan juga terhadap efisiensi dan efektivitas terhadap manajemen 

suatu perusahaan.  Dengan rasio ini akan dijadikan sebagai alat untuk melakukan 

evaluasi terhadap kinerja perusahaan apakah perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya sudah efektif atau tidak.  Menurut Kasmir (2019:198) 

rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan.  rasio ini juga mengukur terhadap efektivitas manajemen 

suatu perusahaan.  Pada rasio profitabilitas terdapat berbagai jenis rasio yang 

dapat digunakan untuk melakukan pengukuran,  menurut Weston (dalam Kasmir 

2019:107)  “mengelompokkan berbagai jenis rasio profitabilitas diantaranya yaitu 

Profit Margin on Sale,  Basic Earning Power,  Return on Asset, dan  Return on 

Total Equity”.  

 Dalam melakukan pengukuran terhadap rasio profitabilitas saya selaku 

penulis menggunakan Return on Asset, dan  Return on Total Equity,  hal ini 
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dikarenakan saya menggunakan refrensi dari penelitian terdahulu yang  

menggunakan rasio tersebut dalam mengukur laporan keuangan perusahaan. 

a.   Return on Asset 

Rasio Return on Asset merupakan rasio yang mengukur terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mencetak laba dengan keseluruhan aset 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan,  rasio ini membandingkan laba bersih 

dengan total aset.  

b.   Return On Equity 

Rasio Return On Equity merupakan rasio yang mengukur terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mencetak laba dengan menggunakan 

modal sendiri.  Pada rasio ini,  jika tingkat rasio semakin tinggi maka 

memberikan indikasi bahwa perusahaan semakin efisien bagi perusahaan 

dalam melakukan pengelolaan modal yang dimiliki. 

 

2.1.6    Pengertian Saham 

Saham merupakan suatu bentuk penyetoran terhadap dana yang dimiliki 

oleh individu atas investasi yang mereka investasikan kepada suatu perusahaan,  

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan atas dana yang telah di 

investasikan.  Menurut Koetin (dalam Azis 2015:76)  saham adalah kertas yang 

dicetak dengan bagus,  yang membuktikan bahwa pemeganya turut serta atau 

berpartisipasi dalam modal suatu perusahaan,  biasanya suatu perseroan terbatas 

(PT). 

 

2.1.7 Pengertian Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan suatu informasi berupa angka dimana 

didalamnya terdapat data-data keuangan,  Data-data tersebut merupakan rekapan 

data keuangan terhadap kegiatan operasional yang berlangsung pada periode 

tertentu,  laporan keuangan memiliki fungsi untuk mengambil keputusan yang 

dilakukan oleh seorang manajer keuangan terhadap kondisi keuangan yang sedang 

berlangsung pada tahun tertentu,  dengan laporan keuangan dapat memberikan 

informasi mengenai kondisi perusahaan. Menurut Kasmir (2019:7) laporan 
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keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu.   

 Laporan keuangan terbagi menjadi per kuartal,  dalam 1 tahun terdapat 4 

kuartal,  dalam 1 kuartal data keuangan  yang terdata selama 3 bulan dalam 

kegiatan operasionalnya,   menurut Kasmir (2019:7) menyatakan bahwa laporan 

keuangan dibuat per periode,  misalnya tiga bulan atau enam bulan untuk 

kepentingan internal perusahaan.  Sementara,  untuk laporan keuangan secara luas 

dibuat pertahun. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan 

suatu kondisi perusahaan yang tercermin di dalam data-data keuangan perusahaan 

yang menampilkan atau memberikan gambaran terhadap  kinerja suatu 

perusahaan,  dimana data-data tersebut ditampilkan secara per kuartal ( laporan 

keuangan secara sempit ) dan per periode (laporan keuangan secara luas). 

 

2.1.8  Jenis-jenis Laporan Keuangan 

 Didalam laporan keuangan terdapat berbagai macam jenisnya diantaranya 

neraca,  laba rugi,  perubahan modal,  dan arus kas.  Setiap jenisnya memiliki 

kegunaan atau fungsinya tersendiri di dalam laporan keuangan,  Menurut Arum 

dkk (2021:7) laporan keuangan terdiri dari; 

a.   Laporan Laba Rugi 

Jenis laporan ini dibuat oleh manajemen untuk dapat mengetahui 

pendapatan dan juga pengeluaran biaya perusahaan secara rinci. 

b.   Laporan Arus Kas 

Laporan ini dibuat untuk memberikan informasi terhadap uang masuk dan 

keluar pada satu periode tertentu. 

c.   Laporan Perubahan Modal 

Laporan ini dibuat untuk memberikan rincian terhadap modal suatu 

perusahaan yang mencangkup dana investasi dalam suatu periode. 
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d.   Neraca 

Laporan ini memiliki fungsi untuk memberikan informasi terhadap kondisi 

perusahaan,  dengan kata lain kondisi kekuatan finansial akan tercermin di 

dalam  Neraca 

 

2.1.9    Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode untuk mempelajari 

atau menelaah terhadap data-data keuangan dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran terhadap kondisi keuangan perusahaan,  kondisi keuangan tersebut akan 

mempengaruhi  kinerja suatu perusahaan,  didalam analisis laporan keuangan 

akan menggunakan elemen-elemen yang akan mempermudah dalam memahami 

makna atau arti pada laporan keuangan dalam menilai atau memprediksi terhadap  

kondisi kinerja suatu perusahaan.   

Menurut Astuti dkk (2021:5) Analisis laporan keuangan adalah suatu 

proses penelaahan laporan keuangan dan proses mempelajari hubungan serta 

tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil 

operasi serta unsur-unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi dan 

memprediksi kondisi keuangan perusahaan atau badan usaha dan juga 

mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan atau badan usaha pada 

masa lalu dan sekarang. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan 

merupakan suatu proses untuk mempelajari atau menelaah terhadap laporan 

keuangan dengan tujuan untuk memberikan gambaran ataupun memprediksi 

kondisi keuangan perusahaan yang akan memberikan semacam gambaran 

terhadap kinerja perusahaan baik di masa lalu maupun di masa yang akan datang. 

 

2.1.10  Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

 Analisis laporan keuangan memiliki tujuan untuk memberikan informasi 

mengenai kondisi terhadap keuangan perusahaan yang digunakan untuk 

pengambilan suatu keputusan.  Bernstein (dalam  Thian 2022:3),  tujuan analisis 

Laporan Keuangan adalah sebagai berikut: 
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1.    Screening 

Analisis dilakukan dengan melihat secara kritis data-data yang terkandung 

dalam laporan keuangan untuk kepentingan pemilihan investasi atau 

kemungkinan merger. 

2.    Forecasting 

Analisis dilakukan untuk memprediksi kondisi keuangan perusahaan 

dimasa yang akan datang. 

3.   diagnosis 

Analisis dilakukan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah 

yang terjadi dalam perusahaan,  baik dalam manajemen operasi, dan 

keuangan. 

4.   evaluation 

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen,  kinerja operasional 

dan tingkat efisiensi  

5.   understanding 

dengan melakukan analisis laporan keuangan,  informasi mentah yang ada 

dalam laporan keuangan akan menjadi lebih bermakna. 

 

2.1.11 Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

  Analisis laporan keuangan memiliki beberapa manfaat,  menurut Thian 

(2022:3) menyatakan bahwa manfaat analisis laporan keuangan diantaranya yaitu; 

1.    untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu 

2.    untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan 

perusahaan  

3.    untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan 

perusahaan. 

4.    Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan 

dimasa mendatang 

5.    Untuk melakukan penilain kinerja manajemen. 

6.    Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis.  



 
 

 
 

2.2  Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 

Matriks 

No Judul Penelitian 

Terdahulu 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Hasil 

 

Research Gap 

1 Analisis Rasio 

Likuiditas,  Rasio 

Profitabilitas dan Rasio 

Solvabilitas dalam 

Mengukur Kinerja 

Keuangan PT Mandom 

Indonesia,  Tbk Periode 

2011-2020 

Hesti Sri 

Maryani,  Aria 

aji Priyanto  

( Mei 2022) 

Hasil dari  analisis rasio likuiditas,  rasio 

profitabilitas dan rasio solvabilitas periode 

2011-2020 dapat diuraikan sebagai berikut; 

1. Rasio Likuiditas 

Pada rasio ini jika ditinjau dari CR 

dan QR memberikan hasil bahwa 

perushaan dikatakan sehat hal ini 

dikarenakan berada di level diatas 

industri.  Dimana rata-rata dari CR 

yaitu 615,69% sedangkan rata-rata 

industri sebesar 150 %.  Untuk QR 

diperoleh,  rata-rata sebesar 370.47% 

dengan rata-rata industri sebesar 

150%. 

 

2. Rasio Profitabilitas 

Pada rasio ini jika ditinjau dari ROA 

dan ROE memberikan hasil bahwa 

perusahaan dalam kondisi sehat,  

dimana rata-rata dari ROA sebesar 

9.45% dengan standar industri sebesar 

Terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Hesti 

Sri Maryani dan Aria Aji Priyanto 

(2022)  dimana pada rasio 

Solvabilitas yang terdiri dari Dar 

dan Der memberikan hasil kurang 

baik,  sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rike Yolanda 

Panjaitan (2020) memberikan hasil 

baik pada rasio solvabilitas yang 

terdiri dari Dar dan Der. 
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12 %,  sedangkan untuk ROE 

memiliki rata-rata sebesar 11.59% 

dengan rata rata industri sebesar 12 % 

 

3. Rasio Solvabilitas 

Jika ditinjau dari DER dan Dar 

menunjukkan keadaan kurang sehat 

karena dibawah dari rata-rata industri,  

rata-rata dari DER sebesar 23.06% 

dengan rata-rata industri sebesar 

200%,  sedangkan untuk DAR 

menghasilkan rata-rata sebesar 

19.19% dengan rata-rata industri 

200% 

2 Analisis Pengaruh 

Rasio Likuiditas dan 

Rasio Solvabilitas 

terhadap Kinerja 

Keuangan PT Unilever 

Tbk Periode 2012-2021 

Adhi Farhan,  

Asri Nulaeni,  

Febriafni Nur 

Fatma,  M.  Iqbal 

Imanullah,  Nur 

Rochman 

Harmeiny  

(Desember 2021) 

Hasil dari  analisis rasio likuiditas, dan 

rasio solvabilitas periode 2012-2021 pada 

perusahaan Unilever Tbk dengan 

menggunakan teknik analisis Regresi linear 

Berganda uji Asumsi Klasik dapat 

diuraikan sebagai berikut; 

1. Rasio Likuiditas 

Berdasarkan hasilnya bahwa CR dan 

QR memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

 

 

Terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Adhi 

Farhan dkk (2021)  dimana pada 

rasio Likuiditas yang terdiri dari CR 

dan QR memberikan hasil yang 

baik,  sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rike Yolanda 

Panjaitan (2020) memberikan hasil 

kurang baik pada rasio Likuiditas 

yang terdiri dari CR dan QR. 

17 



 
 

 
 

2. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan hasilnya bahwa DAR 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja perusahaan 

3 Analisis Rasio 

Likuiditas Rasio 

Solvabilitas dan Rasio 

Profitabilitas dalam 

Mengukur Kinerja 

Keuangan PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk 

Periode  2011-2020 

Izzatun Nisa  

(Oktober 2021) 

Hasil dari  analisis rasio likuiditas,  rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas periode 

2011-2020 pada perusahaan PT Bank 

Rakyat Indonesia  dapat diuraikan sebagai 

berikut; 

1. Rasio Likuiditas 

Jika ditinjau dari Current Ratio,  Cash 

Ratio,  LDR dan LAR memberikan 

hasil sehat karena hasil dari Rasio 

Likuiditas diatas level Standar Industri 

Bank Indonesia. 

 

2. Rasio Solvabillitas 

Jika ditinjau dari Primary Ratio,  

DAR dan CAR dinyatakan Sehat 

sedangkan Secondary Risk  Ratio 

dikatakan kurang sehat,  hal ini 

disebabkan karena levelnya dibawah 

standar Bank Indonesia.    

 

3. Rasio Profitabilitas 

Jika ditinjau dari ROA,  ROE,  NIM 

dinyatakan sehat karena berada  di 

atas level Standar Bank  Indonesia.  

Terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh 

Izzatun Nisa (2021)  dimana pada 

rasio Profitabilitas yang terdiri dari 

ROA dan ROE memberikan hasil 

yang baik,  sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Ayu Yowana 

Agustin (2022) memberikan hasil 

kurang baik pada rasio Profitabilitas 

yang terdiri dari ROA dan ROE. 
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4 Analisis Rasio 

Keuangan untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan:  Studi 

Kasus pada Sebuah 

Perusahaan Jasa 

Transportasi 

Rike Yolanda 

Panjaitan   

(Juni 2020) 

Berdasarkan hasil dari pembahasan 

terhadap penelitian mengenai analisis rasio 

keuangan dalam menilai kinerja keuangan 

pada perusahaan jasa transportasi dapat 

dirincikan sebagai berikut; 

1. Rasio Likuiditas 

Jika ditinjau dari Current Ratio,  

Quick Ratio dan juga Cash Ratio,  

memberikan hasil bahwa kurang 

baik dikarekan perusahaan kurang 

mampu dalam memenuhi 

kewajiban. 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Jika ditinjau dari Rasio Hutang 

terhadap Aktiva dan juga Rasio 

Hutang terhadap Modal 

memberikan hasil yang baik 

terhadap keuangan perusahaan. 

 

3. Rasio Profitabilitas 

Jika ditinjau dari ROE dan ROA 

memberikan hasil baik dikarenakan 

perusahaan mampu mencetak laba 

atas ekuitas yang dimiliki. 

 

Terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Rike 

Yolanda Panjaitan (2020) 

memberikan hasil baik pada rasio 

Solvabilitas yang terdiri dari DER 

dan DAR. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Hesti 

Sri Maryani dan Aria Aji Priyanto    

(2022) memberikan hasil kurang 

baik pada rasio solvabilitas yang 

terdiri dari DAR dan DER. 
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5 Analisis Rasio 

Profitabilitas dan 

Solvabilitas Pada PT 

Mayora Indah Tbk. 

Syamsul 

Bakhtiar Ass  

(Desember 2020) 

Berdasarkan penelitaian mengenai analisis 

Rasio Pofitabilitas dan Solbabilitas pada 

PT Mayora Indah Tbk dapat diuraikan 

sebagai berikut; 

1. Rasio Profitabilitas 

Jika ditinjau dari Net Profit Margin,   

Return On Asset, dan  Return On 

Equity memberikan hasil yang 

kurang baik terhadap perusahaan 

mayora tbk. 

  

2. Rasio Solvabilitas 

Jika ditinjau dari DAR dan DER 

memberikan hasil bahwa kinerja 

keuangan perusahaan dalam 

kondisi yang tidak baik dari tahun 

2013 sampai 2018. 

Terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsul Bakhtiar Ass (2020)  

dimana pada rasio Profitabilitas 

yang terdiri dari ROA dan ROE  

memberikan hasil kurang baik,  

sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Izzatun Nissa (2021) 

memberikan hasil baik pada rasio 

Profitabilitas yang terdiri dari ROA 

dan ROE. 

6 Analisis Rasio 

Profitabilitas untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan pada PT.  

Kimia Farma Tbk,  

pada tahun 2019-2021 

Ayu Yowana 

Agustin 

(Maret 2022) 

Hasil dari penelitian diantaranya yaitu; 

 

Rasio Profitabilitas 

Jika ditinjau dari Net Profit Margin,  

Return On Equity dan Return On 

Asset,  memberikan hasil bahwa 

kinerja keuangan dari perusahaan 

kimia farma kurang baik,  

dikarenakan dibawah standar rata-

rata industri perusahaan. 

Terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh  Ayu 

Yowana Agustin (2022)  dimana 

pada rasio Profitabilitas yang terdiri 

dari ROE dan ROA memberikan 

hasil kurang baik,  sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Hesti 

Sri Maryani dan Aria Aji Priyanto 

(2022) memberikan hasil  baik pada 

rasio Profitabilitas yang terdiri dari 

ROE dan ROA. 
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2.3  Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Penelitian 

Sumber:   diolah 2023 

 

 Berdasarkan kerangka penelitian diatas,  penulis melakukan penelitian 

terhadap analisis pada laporan keuangan Kimia Farma Tbk   dengan 

menggunakan beberapa rasio untuk menilai kinerja keuangan Kimia Farma 

diantaranya yaitu menggunakan rasio likuiditas,  rasio solvabilitas,  rasio 

profitabilitas pada laporan keuangan Kimia Farma pada periode 2013-2022.  

Dalam menilai kinerja pada keuangan Kimia Farma,  terdapat beberapa tahapan 

yang akan dilakukan penulis diantaranya yaitu; 

a.   Penulis akan melakukan perhitungan terhadap tingkat rasio pada rasio 

likuiditas,  solvabilitas,  profitabilitas pada periode 2013-2022 pada 

perusahaan Kimia Farma. 

b.   Penulis akan menunjukkan tingkat rasio dari rasio likuiditas,  solvabilitas,  

profitabilitas selama Periode 2013-2022. 

c.   Penulis akan melakukan penilaian terhadap kondisi keuangan pada 

perusahaan Kimia Farma Tbk untuk periode 2013 sampai 2022,  apakah 

memberikan kinerja yang baik atau tidak baik selama periode tersebut 

 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Kimia Farma 

Tbk 

Rasio Likuiditas 

Rasio Solvabilitas 

Rasio Profitabilitas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1   Ruang Lingkup Penelitian 

  Penelitian ini akan membahas mengenai analisis terhadap kinerja 

perusahaan Kimia Farma dengan menggunakan rasio likuiditas,  rasio 

Solvabilitas,   dan rasio probabilitas dalam menilai kinerja perusahaan kimia 

farma periode 2013-2022. 

 

3.2   Rancangan Penelitian 

 Pada Penelitian ini,  penulis menggunakan penelitian kuantitatif,  penelitian 

kuantitatif merupakan suatu penelitian,  yang dimana penulis melakukan 

penafsiran terhadap data-data yang diperoleh dari suatu instansi maupun 

perusahaan kemudian diolah untuk memberikan makna terhadap data yang telah 

diperoleh.  Nantinya penulis akan mengambil data-data keuangan dari perusahaan 

Kimia Farma dari website resmi dari Bursa Efek Indonesia dan juga idn financial. 

  

3.3    Jenis Data dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

   jenis data yang akan digunakan adalah data sekunder,  data sekunder 

merupakan data yang sudah mengalami pengolahan dari suatu perusahaan 

maupun instansi atau bisa dikatakan data jadi dan kemudian di publikasikan 

secara umum.  Menurut Sinambela (2021:185) data sekunder didefinisikan 

sebagai data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain,  diolah dan dipublikasikan 

untuk kepentingan tertentu. 

 

3.3.2 Sumber Data    

 Pada penelitian,  penulis akan menggunakan sumber data sekunder  menurut 

Sugiyono (2016:28) data sekunder adalah data yang berbentuk angka 
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atau data kualitatif yang diangkakan,  data tersebut akan diperoleh dari website 

resmi dari  Bursa Efek Indonesia dan Juga Idn Financial,  dimana pada website 

tersebut saya selaku penulis mengambil data-data keuangan yang terdiri dari 

laporan laba rugi dan juga posisi keuangan. 

 

3.4   Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan (library 

research) dan juga dokumentasi.  Pada studi kepustakaan,  penulis mencari 

referensi mulai dari buku-buku yang berada di perpustakaan,  jurnal-jurnal dan 

juga Skripsi terdahulu,  dengan tujuan untuk mendapatkan referensi sudut 

pandang dari peneliti terdahulu dan juga mengutip kalimat yang dianggap penting 

terhadap proses penelitian yang dilakukan. 

 dokumentasi yang dilakukan adalah melakukan dokumentasi terhadap objek 

yang akan diteliti,  dokumentasi tersebut adalah  data-data keuangan yang berupa 

laporan keuangan  dari perusahaan Kimia Farma Tbk dimulai dari periode 2013-

2022. 

 

3.5 Objek Penelitian    

 Objek dari penelitian ini adalah PT Kimia Farma Tbk.  Menurut Sugiyono 

(2013:32) objek penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang,  objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

 

3.6   Teknik Analisis 

 Pada penelitian ini,  penulis menggunakan perhitungan rasio keuangan 

untuk menganalisis kinerja laporan keuangan perusahaan Kimia Farma Tbk 

periode 2013-2022,  dimana dalam melakukan perhitungan penulis menggunakan 

beberapa jenis rasio yang akan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, 

diantaranya yaitu rasio likuiditas,  rasio solvabilitas,  dan rasio profitabilitas 

 Berdasarkan uraian diatas,  berikut rumus-rumus yang digunakan pada rasio 

keuangan yang akan digunakan.  diantaranya; 
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1.   Rasio Likuiditas 

a. Current  Ratio  

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio yang berfungsi 

untuk menilai terhadap kemampuan perusahaan dalam melunasi  

hutang jangka pendek menggunakan aset lancar yang dimiliki oleh 

perusahaan,  dengan demikian rasio ini dapat mengetahui besar 

atau kecilnya resiko yang akan ditanggung perusahaan.  Untuk 

mengetahui atau mencari rasio lancar,  terdapat rumus yang bisa 

digunakan  yaitu; 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

 

b. Quick Ratio 

Rasio cepat atau quick ratio merupakan rasio yang hampir sama 

dengan current ratio tetapi didalam perhitungan nya tidak 

melibatkan persediaan,  hal ini dikarenakan persediaan dianggap 

aset yang sulit untuk dicairkan atau likuid.  rasio ini digunakan 

untuk melihat kemampuan aset lancar yang paling likuid dalam 

membayar hutang jangka pendek.   Dalam menghitung rasio cepat 

terdapat rumus yang bisa digunakan yaitu; 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

 

Tabel 3.1 

Standar Penilaian  Kondisi Keuangan Terhadap Rasio Likuiditas 

Standar Rasio Likuiditas Keterangan 

>150% Sangat Baik 

>100%-150% Baik 

>75%-100% Kurang Sehat 

<75% Tidak Sehat 

                  Sumber:  Sk Menkeu no.740/KMK.00/1989 
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Keterangan: 

1.    Pada saat hasil perhitungan dari current ratio dan quick ratio diatas 100% 

standar penilaian kondisi keuangan BUMN,  memberikan keterangan 

bahwa kondisi terhadap rasio likuiditas perusahaan baik. 

2.    Pada saat hasil perhitungan dari current ratio dan quick ratio dibawah 

100% standar penilaian kondisi keuangan BUMN,  memberikan 

keterangan bahwa kondisi terhadap rasio likuiditas perusahaan tidak baik. 

 

2.   Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Asset Ratio 

Pada rasio ini memiliki fungsi untuk mengukur kemampuan 

persentase hutang terhadap total aset perusahaan,  rasio ini 

memberikan gambaran jika hutang terhadap modalnya memberikan 

hasil yang tinggi pada perhitungan maka semakin tinggi resiko 

yang harus ditanggung perusahaan,  untuk memperoleh 

perhitungan pada rasio ini dapat digunakan yaitu; 

 

  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

 

 

b. Debt to Equity Ratio 

Pada rasio ini memiliki fungsi untuk menilai atau mengukur hutang 

terhadap modal perusahaan, dalam perhitungan nya dapat 

menggunakan rumus yaitu 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
x 100% 

  



26 
 

 
 

Tabel 3.2 

Standar Penilaian  Kondisi Keuangan Terhadap Rasio Solvabilitas 

Standar Rasio Solvabilitas Keterangan 

>200% Sangat Baik 

>150%-200% Baik 

>100%-150% Kurang Sehat 

<100% Tidak Sehat 

                  Sumber:  Sk Menkeu no.740/KMK.00/1989 

 

Keterangan: 

1.   Pada saat hasil perhitungan dari debt to asset Ratio dan debt to equity Ratio 

diatas 150% standar penilaian kondisi keuangan BUMN  memberikan 

keterangan bahwa kondisi terhadap rasio Solvabilitas perusahaan tidak 

baik. 

2.   Pada saat hasil perhitungan dari debt to asset Ratio dan debt to equity Ratio 

dibawah 150% standar penilaian kondisi keuangan BUMN  memberikan 

keterangan bahwa kondisi terhadap rasio solvabilitas perusahaan baik. 

 

3.   Rasio Profitabilitas 

a. Return on Asset 

Pada jenis rasio ini memiliki fungsi untuk mengukur terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mencetak laba dengan 

menggunakan aset sendiri,  untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menggunakan pada rasio return on asset terdapat 

rumus yang bisa digunakan,   sebagai berikut; 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
x 100% 

  



27 
 

 
 

b. Return on Equity 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam mencetak laba 

dari modalnya sendiri,  untuk mengukur kemampuan perusahaan,  

terdapat rumus yang dapat digunakan antara lain sebagai berikut; 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

 

Tabel 3.3 

Standar Penilaian  Kondisi Keuangan Terhadap Rasio Profitabilitas 

Standar Rasio Profitabilitas Keterangan 

>12% Sangat Baik 

>8%-12% Baik 

>5%-8% Kurang Sehat 

<5% Tidak Sehat 

                  Sumber:  Sk Menkeu no.740/KMK.00/1989 

Keterangan: 

1.   Jika hasil dari perhitungan rasio profitabilitas memiliki hasil diatas 8% 

pada standar penilaian kondisi keuangan BUMN,  maka kondisi terhadap 

rasio profitabilitas dikatakan baik 

2.   Jika hasil dari perhitungan rasio profitabilitas memiliki hasil dibawah 8% 

pada standar penilaian kondisi keuangan BUMN,  maka kondisi terhadap 

rasio profitabilitas dikatakan tidak baik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  

4.1    Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah dan  Profil Singkat PT Kimia Farma Tbk  (KAEF) 

   Kimia Farma merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN),  perusahaan ini didirikan berdasarkan akta penediriannya no.18,   

berdiri pada 16 Agustus 1971,  yang  berkantor pusat di Jl.  Veteran Pusat 10110 

DKI Jakarta,  Indonesia.  

 Lahir atau didirikan perusahaan Kimia Farma berdasarkan  kebijakan dari 

pemerintah Untuk menasionalisasi perusahaan-perusahaan asing di indonesia.  

perusahaan ini merupakan perusahaan industri farmasi pertama yang ada di 

indonesia,  awalnya perusahaan ini memiliki nama “NV Chemicalien Handle 

Rathkamp & Co” yang didirikan oleh belanda di tahun 1817.  Pemerintah pada 

saat itu melakukan peleburan terhadap sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF 

(Perusahaan Negara Farmasi) pada tahun 1958,  kemudian pada tanggal 16 

Agustus 1971,  bentuk PNF berubah menjadi perseroan terbatas,  sehingga nama 

perusahaan berubah menjadi PT Kimia Farma (persero). 

 Pada tanggal 4 Juli 2001,  Kimia Farma listing di lantai Bursa Efek Indonesia,  

kemudian dengan melakukan listing pada Bursa Efek Indonesia nama perusahaan 

Kimia Farma berubah menjadi PT Kimia Farma (Persero) Tbk.  Pada saat IPO 

harga per lot saham pada tanggal 4 juli 2001 sebesar Rp 20.000.  pada saat IPO,  

jumlah saham yang yang diperjual belikan oleh perusahaan sebesar 500.000.000 

kepada masyarakat atau kepada publik.   

 Kimia Farma dalam menjalankan kegiatan opersaional memiliki beberapa 

jaringan usaha yang terdiri dari 10 pabrik,  1.714 outlet Apotek,  406 outlet Klinik 

Kesehatan,  72 outlet Laboratorium Klinik,  10 Optik,   3 Klinik kecantikan,  18 

Outlet ritel internasional di arab saudi,  dan juga e-commerce.   Jaringan usaha 

tersebut berada di berbagai wilayah indonesia.  dalam kegiatannya terdapat 

berbagai usaha yang dijalankan  diantaranya yaitu; 
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a.   Memproduksi berbagai obat-obatan 

b.   Memproduksi berbagai alat kesehatan dan juga bahan kimia 

c.   Melakukan pemasaran terhadap produk-produk diatas,  baik di produksi 

sendiri maupun di produksi oleh pihak lain. 

d.   Memberikan pelayanan kesehatan  

e.   Melakukan berbagai kegiatan yang lazim dilakukan oleh industri farmasi 

sesuai dengan peraturan dan juga perundang-udangan. 

 

4.1.2  Visi dan Misi  

a. Visi 

Menjadi perusahaan healthcare pilihan utama yang terintegrasi dan 

menghasilkan nilai yang berkesinambungan. 

b. Misi 

1. Melakukan aktivitas usaha di bidang-bidang industri kimia dan 

farmasi,   perdagangan dan jaringan distribusi,  ritel farmasi dan 

layanan kesehatan serta optimalisasi aset 

2. Mengelola perusahaan secara good corporate governance dan 

operational excellece didukung oleh sumber daya manusia profesional 

(SDM) profesional 

3. Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi seluruh pemangku 

kepentingan 

. 

4.1.3 Nilai Perusahaan 

  Berdasarkan penerapan nilai-nilai utama terhadap perseroan yang dilakukan 

oleh kementerian BUMN,   nilai-nilai utama tersebut adalah AKHLAK (Amanah,  

Kompeten,  Harmonis,  Loyal,  Adaptif,  & kolaboratif) setiap huruf tersebut 

terdapat hal yang harus dilakukan oleh perusahaan diantaranya yaitu; 

a.   Amanah 

1. Memenuhi janji dan komitmen 

2. Memiliki tanggung jawab terhadap tugas,  keputusan dan tindakan 

yang dilakukan 
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3. Berpegang teguh terhadap nilai norma dan etika yang berlaku 

b.   Kompeten 

1. Mengembangkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang 

selalu berubah 

2. Membantu orang lain belajar 

3. Menyelesaikan berbagai tugas dengan kualitas terbaik 

c.   Harmonis 

1. Mengharagai setiap orang apapun latar belakangnya 

2. Suka menolong orang lain 

3. Membangun lingkungan kerja kondusif dan nyaman 

d.   Loyal  

1. Menjaga nama baik sesama karyawan,  pimpinan, BUMN, dan Negara 

2. Rela berkorban dalam mencapai tujuan yang lebih besar 

3. Patuh kepada pimpinan sepanjang tidak bertentangan dengan hukum 

dan etika 

e.   Adaptif 

1. Mudah  menyesuaikan diri untuk menjadi yang lebih baik 

2. Melakukan berbagai perbaikan-perbaikan terhadap perkembangan 

teknologi 

3. Bertindak proaktif 

f.   Kolaboratif 

1. Memberikan kesempatan kepada pihak-pihak untuk berkontribusi 

2. Adanya keterbukaan dalam melakukan kerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah 

3. Menggerakkan pemanfaatan berbagi sumber daya untuk tujuan 

bersama 

 

4.1.4 Deskripsi Data Penelitian 

   Dalam melakukan perhitungan terhadap rasio likuiditas,  solvabilitas,  dan 

profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan Kimia Farma 

dibutuhkan laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca,  dan laporan 



31 
 

 

laba rugi,  sebagai acuan untuk melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan 

perusahaan selama 10 periode. 

 

4.1.5 Analisis Data Penelitian 

 Pada penelitian ini,  saya selaku penulis akan menggunakan data laporan 

keuangan  yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia dan juga Idn 

financial.com untuk melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan Kimia 

Farma dengan menggunakan rasio likuiditas,  solvabilitas, dan profitabilitas,  

selama 10 Periode yang dimulai dari 2013-2022.  

 

4.1.6 Analisis Rasio Likuiditas 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio likuiditas yang terdiri dari 

current ratio dan quick ratio,  dengan tujuan untuk melakukan pengukuran 

terhadap kemampuan perusahaan dalam pembayaran hutang jangka pendeknya 

pada saat jatuh tempo, apakah perusahaan  mampu atau tidak melakukan 

pembayaran hutang jangka pendek tersebut,  penulis menggunakan indikator 

berdasarkan SK Menteri Keuangan yang ada pada halaman 25.  

 

Tabel 4.1 

PT Kimia Farma Tbk,  Tahun 2013-2022 

Aset Lancar,  Persediaan,  dan Hutang Lancar 

Tahun Total Aset Lancar Total Persediaan Total Hutang Lancar 

2013 1.810.614.614.537 640.909.360.172 746.123.148.554 

2014 2.040.430.857.906 687.406.883.246 854.811.681.427 

2015 2.100.921.793.619 742.317.799.941 1.092.623.765.562 

2016 2.906.737.458.288 967.326.842.652 1.696.208.867.581 

2017 3.662.090.215.984 1.192.342.702.145 2.369.507.448.769 

2018 5.369.546.726.061 1.805.736.012.012 3.774.304.481.466 

2019 7.344.787.123.000 2.849.106.176.000 7.392.140.277.000 

2020 6.093.103.998.000 2.455.828.900.000 6.786.941.897.000 

2021 6.200.763.138.000 2.690.960.379.000 5.980.180.556.000 

2022 8.501.422.281.000 3.176.945.674.000 8.030.857.184.000 

Sumber:  PT Kimia Farma Tbk, 2023 
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a. Current Ratio 

Rumus: 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

  

1. Tahun 2013 

Aset Lancar  :  Rp.1.810.614.614.537 

Hutang Lancar :  Rp.  746.123.148.554 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
1.810.614.614.537

746.123.148.554
𝑥 100% 

 =  243% 

 

2.  Tahun 2014 

Aset Lancar  :  Rp. 2.040.430.857.906 

Hutang Lancar :  Rp. 854.811.681.427 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
2.040.430.857.906

854.811.681.427
𝑥 100% 

 =  239% 

 

3.  Tahun 2015 

Aset Lancar  :  Rp. 2.100.921.793.619 

Hutang Lancar :  Rp. 1.092.623.765.562 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
2.100.921.793.619

1.092.623.765.562
𝑥 100% 

 =  192% 
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4.  Tahun 2016 

Aset Lancar  :  Rp. 2.906.737.458.288 

Hutang Lancar :  Rp. 1.696.208.867.581 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
2.906.737.458.288

1.696.208.867.581
𝑥 100% 

 =  171% 

 

5.  Tahun 2017 

Aset Lancar  :  Rp. 3.662.090.215.984 

Hutang Lancar :  Rp. 2.369.507.448.769 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
3.662.090.215.984

2.369.507.448.769
𝑥 100% 

 =  155% 

 

6.  Tahun 2018 

Aset Lancar  :  Rp. 5.369.546.726.061 

Hutang Lancar :  Rp. 3.774.304.481.466 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
5.369.546.726.061

3.774.304.481.466
𝑥 100% 

 =  142% 

 

7.  Tahun 2019 

Aset Lancar  :  Rp.7.344.787.123.000 

Hutang Lancar :  Rp.7.392.140.277.000 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
7.344.787.123.000

7.392.140.277.000
𝑥 100% 
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 =  99% 

 

8.  Tahun 2020 

Aset Lancar  :  Rp. 6.093.103.998.000 

Hutang Lancar :  Rp. 6.786.941.897.000 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
6.093.103.998.000

6.786.941.897.000
𝑥 100% 

 =  90% 

 

9.  Tahun 2021 

Aset Lancar  :  Rp. 6.200.763.138.000 

Hutang Lancar :  Rp. 5.980.180.556.000 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
6.200.763.138.000

5.980.180.556.000
𝑥 100% 

 =  104% 

 

10.  Tahun 2022 

Aset Lancar  :  Rp. 8.501.422.281.000 

Hutang Lancar :  Rp. 8.030.857.184.000 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
8.501.422.281.000

8.030.857.184.000
𝑥 100% 

 =  106% 

 

 Berikut merupakan penyajian terhadap perhitungan current ratio tahun 2013 

sampai dengan 2022 pada perusahaan Kimia Farma.  
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Tabel 4.2 

Current Ratio PT Kimia Farma Tbk 

Analisis Rasio Likuiditas 

Tahun 2013-2022 

Current Ratio 

Tahun Total Aset Lancar Total Hutang Lancar Current Ratio 

2013 1.810.614.614.537 746.123.148.554 243% 

2014 2.040.430.857.906 854.811.681.427 239% 

2015 2.100.921.793.619 1.092.623.765.562 192% 

2016 2.906.737.458.288 1.696.208.867.581 171% 

2017 3.662.090.215.984 2.369.507.448.769 155% 

2018 5.369.546.726.061 3.774.304.481.466 142% 

2019 7.344.787.123.000 7.392.140.277.000 99% 

2020 6.093.103.998.000 6.786.941.897.000 90% 

2021 6.200.763.138.000 5.980.180.556.000 104% 

2022 8.501.422.281.000 8.030.857.184.000 106% 

Rata-rata Current Ratio 154% 

Sumber:  data skunder diolah,  2023 

 Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa,  selama periode 2013-

2022, tingkat persentase dari perhitungan current ratio mengalamai penurunan,  

tahun 2013-2018,  hasil dari perhitungan masih menunjukkan kondisi sangat sehat 

berdasarkan standar rata-rata industri yang telah ditetapkan oleh Menteri 

Keuangan,   masuk tahun 2019-2022 kinerja keuangan memberikan hasil dibawah 

rata-rata industri,  hal ini disebabkan karena pertumbuhan dari hutang lancar lebih 

tinggi dari pertumbuhan aset lancar yang dimiliki perusahaan,  sehingga tingkat 

persentase dari current ratio memberikan hasil dibawah standar industri. 

 Jika ditinjau dari hasil rata-rata dari current ratio PT Kimia Farma Tbk,  

yaitu sebesar 154%,   menjelaskan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar yang dimiliki 

oleh perusahaan Kimia Farma  dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,54,  

berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan menunjukkan rata-rata yang 

ditetapkan sebesar >150% memberikan kondisi sangat sehat,  pada hasil 

perhitungan current ratio perusahaan kimia farma menunjukkan hasil diatas dari 

150%,  memberikan makna bahwa current ratio memberikan kondisi sangat sehat. 
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b.    Quick Ratio 

Rumus: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

 

1. Tahun 2013 

Aset Lancar  :  Rp.1.810.614.614.537 

Hutang Lancar :  Rp.  746.123.148.554 

Persediaan  :  Rp.   640.909.360.172 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
1.810.614.614.537 − 640.909.360.172

746.123.148.554
𝑥 100% 

  =  157% 

 

2.  Tahun 2014 

Aset Lancar  :  Rp. 2.040.430.857.906 

Hutang Lancar :  Rp.    854.811.681.427 

Persediaan  :  Rp.    687.406.883.246 

 

                  𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
2.040.430.857.906 − 687.406.883.246

854.811.681.427
𝑥 100% 

  =  158% 

 

3.  Tahun 2015 

Aset Lancar  :  Rp. 2.100.921.793.619 

Hutang Lancar :  Rp. 1.092.623.765.562 

Persediaan  :  Rp.    742.317.799.941 

 

  𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘  𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
2.100.921.793.619 − 742.317.799.941

1.092.623.765.562
𝑥 100% 
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 =  124%     

 

4.  Tahun 2016 

Aset Lancar  :  Rp. 2.906.737.458.288 

Hutang Lancar :  Rp. 1.696.208.867.581 

Persediaan  :  Rp.    967.326.842.652 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
2.906.737.458.288 − 967.326.842.652

1.696.208.867.581
𝑥 100% 

  =  114% 

 

5.  Tahun 2017 

Aset Lancar  :  Rp. 3.662.090.215.984 

Hutang Lancar :  Rp. 2.369.507.448.769 

Persediaan  :  Rp. 1.192.342.702.145 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
3.662.090.215.984 − 1.192.342.702.145

2.369.507.448.769
𝑥 100% 

  =  104% 

 

6.  Tahun 2018 

Aset Lancar  :  Rp. 5.369.546.726.061 

Hutang Lancar :  Rp. 3.774.304.481.466 

Persediaan  :  Rp. 1.805.736.012.012 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
5.369.546.726.061 − 1.805.736.012.012

3.774.304.481.466
𝑥 100% 

   = 94%  
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7. Tahun 2019 

Aset Lancar  :  Rp.7.344.787.123.000 

Hutang Lancar :  Rp.7.392.140.277.000 

Persediaan  :  Rp. 2.849.106.176.000 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
7.344.787.123.000 − 2.849.106.176.000

7.392.140.277.000
𝑥 100% 

 =  61% 

 

8.  Tahun 2020 

Aset Lancar  :  Rp. 6.093.103.998.000 

Hutang Lancar :  Rp. 6.786.941.897.000 

Persediaan  :  Rp. 2.455.828.900.000 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
6.093.103.998.000 − 2.455.828.900.000

6.786.941.897.000
𝑥 100% 

  =  54% 

 

9.  Tahun 2021 

Aset Lancar  :  Rp. 6.200.763.138.000 

Hutang Lancar :  Rp. 5.980.180.556.000 

Persediaan  :  Rp. 2.690.960.379.000 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
6.200.763.138.000 − 2.690.960.379.000

5.980.180.556.000
𝑥 100% 

 =  59% 

 

10. Tahun 2022 

Aset Lancar  :  Rp. 8.501.422.281.000 
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Hutang Lancar :  Rp. 8.030.857.184.000 

Persediaan  :  Rp. 3.176.945.674.000 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
8.501.422.281.000 − 3.176.945.674.000

8.030.857.184.000
𝑥 100% 

 =  66% 

 Berikut merupakan penyajian terhadap perhitungan Quick Ratio tahun 2013 

sampai dengan 2022 pada perusahaan Kimia Farma. 

 

Tabel 4.3 

Quick Ratio PT Kimia Farma Tbk 

Analisis Rasio Likuiditas 

Tahun 2013-2022 

Quick Ratio 

Tahun Total Aset Lancar Total Persediaan Total Hutang Lancar Quick Ratio 

2013 1.810.614.614.537 640.909.360.172 746.123.148.554 157% 

2014 2.040.430.857.906 687.406.883.246 854.811.681.427 158% 

2015 2.100.921.793.619 742.317.799.941 1.092.623.765.562 124% 

2016 2.906.737.458.288 967.326.842.652 1.696.208.867.581 114% 

2017 3.662.090.215.984 1.192.342.702.145 2.369.507.448.769 104% 

2018 5.369.546.726.061 1.805.736.012.012 3.774.304.481.466 94% 

2019 7.344.787.123.000 2.849.106.176.000 7.392.140.277.000 61% 

2020 6.093.103.998.000 2.455.828.900.000 6.786.941.897.000 54% 

2021 6.200.763.138.000 2.690.960.379.000 5.980.180.556.000 59% 

2022 8.501.422.281.000 3.176.945.674.000 8.030.857.184.000 66% 

Rata-rata Quick Ratio 99% 

Sumber:  data skunder diolah,  2023 

 Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa,  selama periode 2013-

2022, tingkat persentase dari perhitungan quick ratio mengalamai penurunan pada 

setiap tahunnya,  tahun 2013-2017,  hasil dari perhitungan masih menunjukkan 

kondisi diatas standar rata-rata industri yang telah ditetapkan oleh Menteri 

Keuangan,   masuk tahun 2018-2022 kinerja keuangan memberikan hasil dibawah 

rata-rata industri,   hal ini disebabkan karena perbandingan pertumbuhan dari aset 

lancar tanpa nilai persediaan tidak sebanding dengan pertumubuhan hutang lancar,  



40 
 

 

dengan kondisi tersebut memberikan tingkat persentase dibawah standar rata-rata 

industri yang telah ditetapkan. 

 Jika ditinjau dari hasil rata-rata dari quick ratio PT Kimia Farma Tbk 

periode 2013-2022,  yaitu sebesar 99%,  berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Keuangan menunjukkan rata-rata yang ditetapkan sebesar <100% memberikan 

kondisi kurang sehat,  pada hasil perhitungan quick ratio perusahaan kimia farma 

menunjukkan hasil dibawah dari 100%,  memberikan makna bahwa hasil 

perhitungan  quick ratio memberikan kondisi kurang sehat. 

 

4.1.7 Analisis Rasio Solvabilitas 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio Solvabilitas yang terdiri 

dari Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).  Penggunaan 

rasio tersebut bertujuan untuk melakukan pengukuran terhadap kemampuan 

perusahaan dalam mengunakan jumlah aset dan modal yang dibiayai oleh hutang.  

Dalam menilai atau menentukan kemampuan perusahaan Kimia Farma,  apakah 

kondisi perusahaan dikatakan sehat atau tidak sehat, ditentukan dengan 

menggunakan indikator dari SK Menteri Keuangan yang ada pada halaman 26. 

 

Tabel 4.4 

PT Kimia Farma Tbk,  Tahun 2013-2022 

Total Aset ,  Total Hutang,  dan Total Ekuitas 

Tahun Total Aset Total Hutang Total Ekuitas 

2013 2.471.939.548.890 847.584.859.909 1.624.354.688.981 

2014 2.968.184.626.297 1.157.040.676.384 1.811.143.949.913 

2015 3.434.879.313.034 1.378.319.672.511 2.056.559.640.523 

2016 4.612.562.541.064 2.341.155.131.870 2.271.407.409.194 

2017 6.096.148.972.534 3.523.628.217.406 2.572.520.755.128 

2018 9.460.427.317.681 6.103.967.587.830 3.356.459.729.851 

2019 18.352.877.132.000 10.939.950.304.000 7.412.926.828.000 

2020 17.562.816.674.000 10.457.144.628.000 7.105.672.046.000 

2021 17.760.195.040.000 10.528.322.405.000 7.231.872.635.000 

2022 20.353.992.893.000 11.014.702.563.000 9.339.290.330.000 

Sumber:  PT Kimia Farma Tbk, 2023 
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a.   Debt to Asset Ratio 

Rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

  

1. Tahun 2013 

Hutang  :  Rp.  847.584.859.909 

Aset  :  Rp.2.471.939.548.890 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
847.584.859.909

2.471.939.548.890
𝑥 100% 

      = 34 % 

2. Tahun 2014 

Hutang   :  Rp. 1.157.040.676.384 

Aset  :  Rp. 2.968.184.626.297 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
1.157.040.676.384

2.968.184.626.297
𝑥 100% 

      =  39% 

3. Tahun 2015 

Hutang   :  Rp. 1.378.319.672.511 

Aset  :  Rp. 3.434.879.313.034   

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
1.378.319.672.511

3.434.879.313.034
𝑥 100% 

      =  40% 

 

4. Tahun 2016 

Hutang   :  Rp. 2.341.155.131.870 

Aset  :  Rp. 4.612.562.541.064   

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
2.341.155.131.870

4.612.562.541.064
𝑥 100% 

      = 51 % 
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5. Tahun 2017 

Hutang   :  Rp. 3.523.628.217.406 

Aset  :  Rp. 6.096.148.972.534 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
3.523.628.217.406

6.096.148.972.534
𝑥 100% 

      =  58% 

 

6. Tahun 2018 

Hutang   :  Rp. 6.103.967.587.830 

Aset  :  Rp. 9.460.427.317.681   

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
6.103.967.587.830

9.460.427.317.681
𝑥 100% 

      =  65% 

7. Tahun 2019 

Hutang   :  Rp. 10.939.950.304.000 

Aset  :  Rp. 18.352.877.132.000   

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
10.939.950.304.000

18.352.877.132.000
𝑥 100% 

     =  60% 

 

8. Tahun 2020 

Hutang   :  Rp. 10.457.144.628.000 

Aset  :  Rp. 17.562.816.674.000  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
10.457.144.628.000

17.562.816.674.000
𝑥 100% 

     =  60% 

 

9. Tahun 2021 

Hutang   :  Rp. 10.528.322.405.000 

Aset  :  Rp. 17.760.195.040.000 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
10.528.322.405.000

17.760.195.040.000
𝑥 100% 

     =  59% 

 

10. Tahun 2022 

Hutang   :  Rp. 11.014.702.563.000 

Aset  :  Rp. 20.353.992.893.000   

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
11.014.702.563.000

20.353.992.893.000
𝑥 100% 

     = 54 % 

 

 Berikut merupakan penyajian terhadap perhitungan debt to asset ratio tahun 

2013 sampai dengan 2022 pada perusahaan Kimia Farma. 

Tabel 4.5 

Debt to Asset Ratio PT Kimia Farma Tbk 

Analisis Rasio Solvabilitas 

Tahun 2013-2022 

Debt to Asset Ratio 

  Total Aset Total Hutang DAR 

Tahun A B ( B/A )* 100% 

2013 2.471.939.548.890 847.584.859.909 34% 

2014 2.968.184.626.297 1.157.040.676.384 39% 

2015 3.434.879.313.034 1.378.319.672.511 40% 

2016 4.612.562.541.064 2.341.155.131.870 51% 

2017 6.096.148.972.534 3.523.628.217.406 58% 

2018 9.460.427.317.681 6.103.967.587.830 65% 

2019 18.352.877.132.000 10.939.950.304.000 60% 

2020 17.562.816.674.000 10.457.144.628.000 60% 

2021 17.760.195.040.000 10.528.322.405.000 59% 

2022 20.353.992.893.000 11.014.702.563.000 54% 

Rata-rata Debt to Asset Ratio 52% 

Sumber:  data diolah,  2023 
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 Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa,  selama periode 2013-

2022, tingkat persentase dari hasil perhitungan debt to asset ratio mengalamai 

ketidakkonsistenan pertumbuhan,  tahun 2013-2018, terjadi pertumbuhan terhadap 

tingkat persentase dari hasil perhitungan  debt to asset ratio,  hasil dari 

perhitungan tersebut pada setiap tahunnya menunjukkan kondisi dibawah standar 

rata-rata industri yang telah ditetapkan oleh Menteri Keuangan,   masuk tahun 

2019-2022 tingkat persentase dari perhitungan debt to asset ratio mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, dengan memberikan hasil dibawah rata-rata 

industri,  hal ini disebabkan karena perbandingan pertumbuhan dari hutang tidak 

sebanding dengan pertumubuhan aset yang dimiliki,  dengan kondisi tersebut 

memberikan tingkat persentase dibawah standar rata-rata industri yang telah 

ditetapkan. 

 Jika ditinjau dari hasil rata-rata dari perhitungan  debt to asset ratio selama 

periode 2013-2022 sebesar 52%,  hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1 aset 

yang dimiliki oleh perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar Rp 0,52,  berdasarkan 

SK Menteri Keuangan,  standar industri dari  debt to asset ratio yaitu 200%,  

maka dapat disimpulkan bahwa,  untuk hasil dari debt to asset ratio memberikan 

hasil tidak sehat. 

 

b.   Debt to Eqiuty Ratio 

Rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 

 

1. Tahun 2013 

Hutang  :  Rp.    847.584.859.909   

Ekuitas :  Rp. 1.624.354.688.981 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
847.584.859.909

1.624.354.688.981
𝑥 100% 

 =52 % 
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2. Tahun 2014 

Hutang  :  Rp. 1.157.040.676.384     

Ekuitas :  Rp. 1.811.143.949.913 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
1.157.040.676.384

1.811.143.949.913
𝑥 100% 

 = 64% 

 

3. Tahun 2015 

Hutang  :  Rp. 1.378.319.672.511     

Ekuitas :  Rp. 2.056.559.640.523 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
1.378.319.672.511

2.056.559.640.523
𝑥 100% 

 =67 % 

 

4. Tahun 2016 

Hutang  :  Rp. 2.341.155.131.870     

Ekuitas :  Rp. 2.271.407.409.194 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
2.341.155.131.870

2.271.407.409.194
𝑥 100% 

 = 103% 

 

5. Tahun 2017 

Hutang  :  Rp. 3.523.628.217.406     

Ekuitas :  Rp. 2.572.520.755.128 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
3.523.628.217.406

2.572.520.755.128
𝑥 100% 

 = 137% 

 

6. Tahun 2018 

Hutang  :  Rp. 6.103.967.587.830     
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Ekuitas :  Rp. 3.356.459.729.851 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
6.103.967.587.830

3.356.459.729.851
𝑥 100% 

 = 182% 

 

7. Tahun 2019 

Hutang  :  Rp. 10.939.950.304.000     

Ekuitas :  Rp. 7.412.926.828.000 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
10.939.950.304.000

7.412.926.828.000
𝑥 100% 

 = 148% 

 

8. Tahun 2020 

Hutang  :  Rp. 10.457.144.628.000     

Ekuitas :  Rp. 7.105.672.046.000 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
10.457.144.628.000

7.105.672.046.000
𝑥 100% 

 = 147% 

 

9. Tahun 2021 

Hutang  :  Rp. 10.528.322.405.000     

Ekuitas :  Rp. 7.231.872.635.000 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
10.528.322.405.000

7.231.872.635.000
𝑥 100% 

 = 146% 

 

10. Tahun 2022 

Hutang  :  Rp. 11.014.702.563.000     

Ekuitas :  Rp. 9.339.290.330.000 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
11.014.702.563.000

9.339.290.330.000
𝑥 100% 

 =118 % 

 Berikut merupakan penyajian terhadap perhitungan debt to equity ratio  

tahun 2013 sampai dengan 2022 pada perusahaan Kimia Farma. 

 

Tabel 4.6 

Debt to Equity Ratio PT Kimia Farma Tbk 

Analisis Rasio Solvabilitas 

Tahun 2013-2022 

Debt to Equity Ratio 

  Total Hutang Total Ekuitas DER 

Tahun A B ( A/B )* 100% 

2013 847.584.859.909 1.624.354.688.981 52% 

2014 1.157.040.676.384 1.811.143.949.913 64% 

2015 1.378.319.672.511 2.056.559.640.523 67% 

2016 2.341.155.131.870 2.271.407.409.194 103% 

2017 3.523.628.217.406 2.572.520.755.128 137% 

2018 6.103.967.587.830 3.356.459.729.851 182% 

2019 10.939.950.304.000 7.412.926.828.000 148% 

2020 10.457.144.628.000 7.105.672.046.000 147% 

2021 10.528.322.405.000 7.231.872.635.000 146% 

2022 11.014.702.563.000 9.339.290.330.000 118% 

Rata-rata Debt to Equity Ratio 116% 

Sumber:  data diolah,  2023 

 Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa,  selama periode 2013-

2022, tingkat persentase dari hasil perhitungan debt to equity ratio mengalamai 

ketidakkonsistenan pertumbuhan,  tahun 2013-2018, terjadi pertumbuhan terhadap 

tingkat persentase dari hasil perhitungan  debt to equity ratio,  hasil dari 

perhitungan tersebut hanya pada tahun 2018  menunjukkan kondisi diatas standar 

rata-rata industri yang telah ditetapkan oleh Menteri Keuangan,   masuk tahun 

2019-2022 tingkat persentase dari perhitungan debt to equity ratio mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, dengan memberikan hasil dibawah rata-rata 

industri,  hasil yang dibawah rata-rata industri tersebut ini disebabkan karena 

perbandingan pertumbuhan dari total hutang tidak sebanding dengan 
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pertumubuhan ekuitas yang dimiliki,  dengan kondisi tersebut memberikan tingkat 

persentase dibawah standar rata-rata industri yang telah ditetapkan. 

 Jika ditinjau dari hasil rata-rata dari perhitungan  debt to equity ratio selama 

periode 2013-2022 sebesar 116%,  hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1 ekuitas 

yang dimiliki oleh perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar Rp 1,16,  berdasarkan 

SK Menteri Keuangan,  standar industri dari  debt to equity ratio yaitu 200%,  

maka dapat disimpulkan bahwa,  untuk hasil dari debt to equity ratio memberikan 

hasil kurang sehat. 

 

4.1.8 Analisis Rasio Profitabilitas 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio profitabilitas yang terdiri 

dari Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE).  Penggunaan rasio 

tersebut bertujuan untuk melakukan pengukuran terhadap kemampuan perusahaan 

dalam mencetak laba dengan menggunakan aset dan juga modal sendiri.   Dalam 

menilai atau menentukan kemampuan perusahaan Kimia Farma jika ditinjau dari 

rasio profitabilitas,  apakah kondisi perusahaan dapat dikatakan sehat atau tidak 

sehat,  untuk menilai hal tersebut, penulis menggunakan indikator dari SK 

Menteri Keuangan yang ada pada halaman 27. 

 

Tabel 4.7 

PT Kimia Farma Tbk,  Tahun 2013-2022 

Total Aset ,  Total Ekuitas,  dan Total Laba Bersih 

Tahun Total Aset Total Ekuitas Total Laba Bersih 

2013 2.471.939.548.890 1.624.354.688.981 215.642.329.977 

2014 2.968.184.626.297 1.811.143.949.913 236.531.070.864 

2015 3.434.879.313.034 2.056.559.640.523 265.549.762.082 

2016 4.612.562.541.064 2.271.407.409.194 271.597.947.663 

2017 6.096.148.972.534 2.572.520.755.128 331.707.917.461 

2018 9.460.427.317.681 3.356.459.729.851 401.792.808.948 

2019 18.352.877.132.000 7.412.926.828.000 15.890.439.000 

2020 17.562.816.674.000 7.105.672.046.000 20.425.756.000 

2021 17.760.195.040.000 7.231.872.635.000 289.888.789.000 

2022 20.353.992.893.000 9.339.290.330.000 -109.782.957.000 

Sumber:  PT Kimia Farma Tbk, 2023 
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a.   Return on Asset 

Rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

  

1. Tahun 2013 

Laba Bersih  :  Rp.    215.642.329.977  

Total Aset :  Rp. 2.471.939.548.890 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
215.642.329.977

2.471.939.548.890
𝑥 100% 

        = 8,72% 

 

 

2. Tahun 2014 

Laba Bersih  :  Rp.    236.531.070.864 

Total Aset :  Rp. 2.968.184.626.297  

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
236.531.070.864

2.968.184.626.297
𝑥 100% 

        =7,97 % 

 

3. Tahun 2015 

Laba Bersih  :  Rp.   265.549.762.082  

Total Aset :  Rp. 3.434.879.313.034 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
265.549.762.082

3.434.879.313.034
𝑥 100% 

 

        =7,73 % 
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4. Tahun 2016 

Laba Bersih  :  Rp.    271.597.947.663    

Total Aset :  Rp. 4.612.562.541.064 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
271.597.947.663

4.612.562.541.064
𝑥 100% 

        = 5,89% 

 

 

5. Tahun 2017 

Laba Bersih  :  Rp.  331.707.917.461     

Total Aset :  Rp.6.096.148.972.534 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
331.707.917.461

6.096.148.972.534
𝑥 100% 

        =5,44 % 

 

6. Tahun 2018 

Laba Bersih  :  Rp.    401.792.808.948 

Total Aset :  Rp. 9.460.427.317.681  

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
401.792.808.948

9.460.427.317.681
𝑥 100% 

        = 4,25% 

 

 

7. Tahun 2019 

Laba Bersih  :  Rp.        15.890.439.000   

Total Aset :  Rp. 18.352.877.132.000  
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
15.890.439.000

18.352.877.132.000
𝑥 100% 

       = 0,09% 

 

 

8. Tahun 2020 

Laba Bersih  :  Rp.        20.425.756.000 

Total Aset :  Rp. 17.562.816.674.000 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
20.425.756.000

17.562.816.674.000
𝑥 100% 

       =0,12 % 

 

9. Tahun 2021 

Laba Bersih  :  Rp.      289.888.789.000     

Total Aset :  Rp. 17.760.195.040.000 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
289.888.789.000

17.760.195.040.000
𝑥 100% 

                                    = 1,63% 

 

10. Tahun 2022 

Laba Bersih  :  Rp.    -109.782.957.000 

Total Aset :  Rp. 20.353.992.893.000  

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
−109.782.957.000

20.353.992.893.000
𝑥 100% 

       = -0,54% 

 

 Berikut merupakan penyajian terhadap perhitungan Return on Asset Ratio  

tahun 2013 sampai dengan 2022 pada perusahaan Kimia Farma. 
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Tabel 4.8 

Return on Asset PT Kimia Farma Tbk 

Analisis Rasio Profitabilitas 

Tahun 2013-2022 

Return on Asset 

Tahun Total Aset Total Laba Bersih Return on Asset 

2013 2.471.939.548.890 215.642.329.977 8,72% 

2014 2.968.184.626.297 236.531.070.864 7,97% 

2015 3.434.879.313.034 265.549.762.082 7,73% 

2016 4.612.562.541.064 271.597.947.663 5,89% 

2017 6.096.148.972.534 331.707.917.461 5,44% 

2018 9.460.427.317.681 401.792.808.948 4,25% 

2019 18.352.877.132.000 15.890.439.000 0,09% 

2020 17.562.816.674.000 20.425.756.000 0,12% 

2021 17.760.195.040.000 289.888.789.000 1,63% 

2022 20.353.992.893.000 -109.782.957.000 -0,54% 

Rata-rata Return on Asset 4,13% 

Sumber: data diolah,  2023 

 Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa,  selama periode 2013-

2022, tingkat persentase dari perhitungan return on asset mengalamai penurunan 

selama periode tersebut, hal ini disebabkan karena perbandingan pertumbuhan 

dari total laba bersih tidak sebanding dengan pertumubuhan total aset,  dengan 

kondisi tersebut memberikan tingkat persentase dibawah standar rata-rata industri 

yang telah ditetapkan.  Selama 10 periode tersebut hanya tahun 2013 memberikan 

hasil perhitungan return on asset dengan kondisi baik berdasarkan standar rata-

rata industri. 

Jika ditinjau dari hasil rata-rata return on asset  untuk periode 2013-2022 

sebesar 4,13%,  dengan tingkat rata-rata tersebut,  jika ditinjau dari Surat 

Keputusan Menteri Keuangan,  maka dengan tingkat rata yang diperoleh,  

memberikan makna,  bahwa hasil perhitungan return on asset dari perusahaan 

Kimia Farma menunjukkan keadaan tidak sehat,  hal ini dikarenakan standar rata-

rata industri BUMN berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan yaitu 8%-

12% dapat dinyatakan sehat. 

 



53 
 

 

b.   Return on Equity 

Rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 

 

1. Tahun 2013 

Laba Bersih  :  Rp.    215.642.329.977      

Total Ekuitas :  Rp. 1.624.354.688.981 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
215.642.329.977

1.624.354.688.981
𝑥 100% 

 =13,28 % 

 

2. Tahun 2014 

Laba Bersih  :  Rp.    236.531.070.864      

Total Ekuitas :  Rp. 1.811.143.949.913 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
236.531.070.864

1.811.143.949.913
𝑥 100% 

 = 13,06% 

 

3. Tahun 2015 

Laba Bersih  :  Rp.    265.549.762.082      

Total Ekuitas :  Rp. 2.056.559.640.523 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
265.549.762.082

2.056.559.640.523
𝑥 100% 

 =12,91 % 

4. Tahun 2016 
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Laba Bersih  :  Rp.  271.597.947.663    

Total Ekuitas :  Rp. 2.271.407.409.194  

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
271.597.947.663

2.271.407.409.194
𝑥 100% 

 = 11,96% 

5. Tahun 2017 

Laba Bersih  :  Rp.     331.707.917.461 

Total Ekuitas :  Rp. 2.572.520.755.128  

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
331.707.917.461

2.572.520.755.128
𝑥 100% 

 = 12,89% 

6. Tahun 2018 

Laba Bersih  :  Rp.   401.792.808.948   

Total Ekuitas :  Rp. 3.356.459.729.851 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
401.792.808.948

3.356.459.729.851
𝑥 100% 

 = 11,97% 

7. Tahun 2019 

Laba Bersih  :  Rp.       15.890.439.000 

Total Ekuitas :  Rp. 7.412.926.828.000 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
15.890.439.000

7.412.926.828.000
𝑥 100% 

 = 0,21% 

8. Tahun 2020 

Laba Bersih  :  Rp.     20.425.756.000 
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Total Ekuitas :  Rp. 7.105.672.046.000  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
20.425.756.000

7.105.672.046.000
𝑥 100% 

 =0,29 % 

 

9. Tahun 2021 

Laba Bersih  :  Rp.     289.888.789.000 

Total Ekuitas :  Rp. 7.231.872.635.000 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
289.888.789.000

7.231.872.635.000
𝑥 100% 

 = 4,01% 

10. Tahun 2022 

Laba Bersih  :  Rp.     -109.782.957.000 

Total Ekuitas :  Rp. 9.339.290.330.000  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
−109.782.957.000

9.339.290.330.000
𝑥 100% 

 =-1,18 % 

 

Tabel 4.9 

Return on Equity PT Kimia Farma Tbk 

Analisis Rasio Profitabilitas 

Tahun 2013-2022 

Return on Equity 

Tahun Total Ekuitas Total Laba Bersih Return on Equity 

2013 1.624.354.688.981 215.642.329.977 13,28% 

2014 1.811.143.949.913 236.531.070.864 13,06% 

2015 2.056.559.640.523 265.549.762.082 12,91% 

2016 2.271.407.409.194 271.597.947.663 11,96% 

2017 2.572.520.755.128 331.707.917.461 12,89% 

2018 3.356.459.729.851 401.792.808.948 11,97% 

2019 7.412.926.828.000 15.890.439.000 0,21% 

2020 7.105.672.046.000 20.425.756.000 0,29% 

2021 7.231.872.635.000 289.888.789.000 4,01% 

2022 9.339.290.330.000 -109.782.957.000 -1,18% 

Rata-rata Return on Equity 7,94% 

Sumber:  data diolah,  2023 
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Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa,  selama periode 2013-

2022, tingkat persentase dari perhitungan return on equity mengalamai penurunan 

selama periode tersebut,  Selama 10 periode tersebut hanya tahun 2013-2018 

memberikan hasil perhitungan return on equity diatas  standar rata-rata industri 

yang telah ditetapkan. Tahun 2019-2022 memberikan hasil dengan tingkat 

persentase dibawah standar industri,  hal ini disebabkan karena perbandingan 

pertumbuhan dari total Laba Bersih tidak sebanding dengan pertumbuhan total 

Ekuitas yang dimiliki,  sehingga dengan kondisi tersebut memberikan tingkat 

persentase dibawah standar rata-rata industri yang telah ditetapkan.   

Jika ditinjau dari rata-rata perhitungan return on equity ratio  periode 2013-

2022 memberikan hasil sebesar 7,94%,  dengan tingkat rata-rata tersebut,  jika 

ditinjau dari Surat Keputusan Menteri Keuangan,  maka dengan tingkat rata yang 

diperoleh,  memberikan makna,  bahwa hasil perhitungan return on equity dari 

perusahaan Kimia Farma menunjukkan keadaan kurang sehat,  hal ini dikarenakan 

standar rata-rata industri BUMN berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 

yaitu 8%-12% dapat dinyatakan sehat. 

 

4.2    Pembahasan 

4.2.1 Rasio Likuiditas 

a.   Current Ratio 

 Pada tahun 2013,  current ratio PT Kimia Farma Tbk adalah 243%,  

diperoleh dengan melakukan perbandingan antara aset  lancar sebesar 

Rp.1.810.614.614.537 dengan hutang lancar sebesar  Rp.746.123.148.554, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar 

sebesar Rp.2,43,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata 

industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, >150% dinyatakan sangat sehat,   

Pada tahun 2014,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2013 yaitu 243% menjadi 239%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp. 2.040.430.857.906 dengan hutang 

lancar sebesar  Rp. 854.811.681.427, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.2,39,  dengan tingkat persentase 
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tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, >150% dinyatakan sangat sehat,  Penurunan ini disebabkan karena 

kenaikan dari aset lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

Pada tahun 2015,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2014 yaitu 239% menjadi 192%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp. 2.100.921.793.619 dengan hutang 

lancar sebesar  Rp. 1.092.623.765.562, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,92,  dengan tingkat 

persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK 

Menteri Keuangan, >150% dinyatakan sangat sehat.  Penurunan ini disebabkan 

karena kenaikan dari aset lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

Pada tahun 2016,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2015 yaitu 192% menjadi 171%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp. 2.906.737.458.288 dengan hutang 

lancar sebesar  Rp. 1.696.208.867.581,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,71,  dengan tingkat 

persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK 

Menteri Keuangan, >150% dinyatakan sangat sehat.  Penurunan ini disebabkan 

karena kenaikan dari aset lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

Pada tahun 2017,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2016 yaitu 171% menjadi 155%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp.3.662.090.215.984 dengan hutang 

lancar sebesar  Rp 2.369.507.448.769,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,55,  dengan tingkat 

persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK 

Menteri Keuangan, >150% dinyatakan sangat sehat.  Penurunan ini disebabkan 

karena kenaikan dari aset lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  
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Pada tahun 2018,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2017 yaitu 155% menjadi 142%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp. 5.369.546.726.061 dengan hutang 

lancar sebesar  Rp. 3.774.304.481.466,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,42,  dengan tingkat 

persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK 

Menteri Keuangan, >100%-150% dinyatakan sehat.  Penurunan ini disebabkan 

karena kenaikan dari aset lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

Pada tahun 2019,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2018 yaitu 142% menjadi 99%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp. 7.344.787.123.000 dengan hutang 

lancar sebesar  Rp. 7.392.140.277.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,99,  dengan tingkat 

persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK 

Menteri Keuangan, >75%-100% dinyatakan kurang sehat. Penurunan ini 

disebabkan karena kenaikan dari aset lancar lebih kecil dibandingkan dengan 

hutang lancar,  sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya.  

Pada tahun 2020,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2019 yaitu 99% menjadi 90%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp. 6.093.103.998.000 dengan hutang 

lancar sebesar  Rp. 6.786.941.897.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,90,  dengan tingkat 

persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK 

Menteri Keuangan, >75%-100 dinyatakan kurang sehat.  Penurunan ini 

disebabkan karena,  aset lancar mengalami penurunan lebih besar dibandingkan 

dengan hutang lancar,  sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya.  

Pada tahun 2021,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari tahun 2020 yaitu 90% menjadi 104%, diperoleh dengan 
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melakukan perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp. 6.200.763.138.000 

dengan hutang lancar sebesar  Rp. 5.980.180.556.000,  hal ini dapat disimpulkan 

bahwa setiap Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,04,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, >100% dinyatakan sehat.  Pertumbuhan ini disebabkan 

karena aset lancar mengalami pertumbuhan sedangkan untuk hutang lancar 

mengalami penurunan,  sehingga rasio yang diperoleh mengalami pertumbuhan 

dari tahun sebelumnya.  

Pada tahun 2022,  current ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari tahun 2021 yaitu 104% menjadi 106%,  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan antara aset  lancar sebesar Rp. 8.501.422.281.000 

dengan hutang lancar sebesar  Rp. 8.030.857.184.000,  hal ini dapat disimpulkan 

bahwa setiap Rp.1 hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,06,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, >100% dinyatakan  sehat.  Pertumbuhan ini disebabkan 

karena kenaikan dari aset lancar lebih besar dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami pertumbuhan dari tahun sebelumnya.  

 Berdasarkan hasil pembahasan pada perhitungan current ratio dapat ditarik 

kesimpulan bahwa,  tingkat rasio yang diperoleh selama 10 tahun terakhir 

mengalami penurunan pada setiap tahunnya,  sehingga hasil rata-rata dari 10 

tahun terakhir adalah 154%,  dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari 

standar rata-rata industri memberikan hasil sangat sehat, karena SK Menteri 

Keuangan menetapkan >150% dinyatakan sangat sehat,  menurut Kasmir 

(2019:135) menyatakan bahwa apabila rasio lancar tinggi diatas rata-rata industri 

dapat dikatakan bahwa perusahaan memiliki modal untuk melakukan pembayaran 

hutang.  hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh adhi 

farhan dkk dalam judul Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas dan Solvabilitas 

terhadap Kinerja Keuangan PT Unilever Tbk Periode 2012-2022,  menunjukkan 

hasil current ratio Baik. 
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b.   Quick Ratio 

   Pada tahun 2013,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk adalah 157%,  diperoleh 

dengan melakukan perhitungan aset  lancar sebesar Rp.1.810.614.614.537 tanpa 

nilai persediaan sebesar Rp. 640.909.360.172 dibandingkan dengan hutang lancar 

sebesar  Rp.746.123.148.554, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang 

lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,57,  dengan tingkat persentase 

tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, >150% dinyatakan sangat sehat.   

  Pada tahun 2014,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari tahun 2013 yaitu 157% menjadi 158%,  diperoleh dengan 

melakukan perhitungan aset  lancar sebesar Rp. 2.040.430.857.906 tanpa nilai 

persediaan sebesar Rp. 687.406.883.246 dibandingkan dengan hutang lancar 

sebesar  Rp. 854.811.681.427, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang 

lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,58,  dengan tingkat persentase 

tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, >150% dinyatakan sangat sehat.  Pertumbuhan ini disebabkan karena 

kenaikan dari aset lancar tanpa nilai persediaan lebih besar dibandingkan dengan 

hutang lancar,  sehingga rasio yang diperoleh mengalami pertumbuhan dari tahun 

sebelumnya.  

  Pada tahun 2015,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2014 yaitu 158% menjadi 124%,  diperoleh dengan melakukan 

perhitungan  aset  lancar sebesar Rp. 2.100.921.793.619 tanpa nilai persediaan 

sebesar Rp. 742.317.799.941 dengan hutang lancar sebesar  Rp. 

1.092.623.765.562, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar 

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,24,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

>100%-150% dinyatakan sehat.  Penurunan ini disebabkan karena kenaikan dari 

aset lancar tanpa nilai persediaan lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 

  Pada tahun 2016,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2015 yaitu 124% menjadi 114%,  diperoleh dengan melakukan 
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perhitungan aset  lancar sebesar Rp. 2.906.737.458.288 tanpa nilai persediaan 

sebesar Rp. 967.326.842.652 dibandingkan dengan hutang lancar sebesar Rp. 

1.696.208.867.581,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar 

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,14,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

>100%-150% dinyatakan  sehat.  Penurunan ini disebabkan karena kenaikan dari 

aset lancar tanpa nilai persediaan lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

  Pada tahun 2017,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2016 yaitu 114% menjadi 104%,  diperoleh dengan melakukan 

perhitungan aset  lancar sebesar Rp.3.662.090.215.984 tanpa nilai persediaan 

sebesar Rp. 1.192.342.702.145 dibandingkan dengan hutang lancar sebesar  Rp 

2.369.507.448.769,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar 

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.1,04,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

>100%-150% dinyatakan sehat.  Penurunan ini disebabkan karena kenaikan dari 

aset lancar tanpa nilai persediaan lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

 ` Pada tahun 2018,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2017 yaitu 104% menjadi 94%,  diperoleh dengan melakukan 

perhitungan  aset  lancar sebesar Rp. 5.369.546.726.061 tanpa nilai persediaan 

sebesar Rp. 1.805.736.012.012 dibandingkan dengan  hutang lancar sebesar  Rp. 

3.774.304.481.466,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar 

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,94,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

>75%-100% dinyatakan kurang sehat.  Penurunan ini disebabkan karena kenaikan 

dari aset lancar tanpa nilai persediaan lebih kecil dibandingkan dengan hutang 

lancar,  sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya.  

  Pada tahun 2019,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2018 yaitu 94% menjadi 61%,  diperoleh dengan melakukan 
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perhitungan aset  lancar sebesar Rp. 7.344.787.123.000 tanpa nilai persediaan 

sebesar Rp. 2.849.106.176.000 dibandingkan dengan hutang lancar sebesar  Rp. 

7.392.140.277.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar 

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,61,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan,< 75% 

dinyatakan tidak sehat.  Penurunan ini disebabkan karena kenaikan dari aset 

lancar tanpa nilai persediaan lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

  Pada tahun 2020,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami penurunan 

dari tahun 2019 yaitu 61% menjadi 54%,  diperoleh dengan melakukan 

perhitungan aset  lancar sebesar Rp. 6.093.103.998.000 tanpa nilai persediaan 

sebesar Rp. 2.455.828.900.000 dengan hutang lancar sebesar  Rp. 

6.786.941.897.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar 

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,54,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <75% 

dinyatakan tidak sehat.  Penurunan ini disebabkan karena aset lancar tanpa nilai 

persediaan mengalami penurunan lebih besar dibandingkan dengan hutang lancar,  

sehingga rasio yang diperoleh mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

  Pada tahun 2021,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari tahun 2020 yaitu 54% menjadi 59%, diperoleh dengan 

melakukan perhitungan aset  lancar sebesar Rp. 6.200.763.138.000 tanpa nilai 

persediaan sebesar Rp. 2.690.960.379.000 dengan hutang lancar sebesar  Rp. 

5.980.180.556.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang lancar 

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,59,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <75% 

dinyatakan tidak sehat.  Pertumbuhan ini disebabkan karena aset lancar tanpa nilai 

persediaan  mengalami pertumbuhan sedangkan untuk hutang lancar mengalami 

penurunan,  sehingga rasio yang diperoleh mengalami pertumbuhan dari tahun 

sebelumnya.  

  Pada tahun 2022,  quick ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari tahun 2021 yaitu 59% menjadi 66%,  diperoleh dengan 
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melakukan perhitungan aset  lancar sebesar Rp. 8.501.422.281.000 tanpa nilai 

persediaan sebesar Rp. 3.176.945.674.000 dibandingkan dengan hutang lancar 

sebesar  Rp. 8.030.857.184.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

hutang lancar dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,66,  dengan tingkat persentase 

tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, >75-100% dinyatakan kurang sehat.  Pertumbuhan ini disebabkan 

karena kenaikan dari aset lancar tanpa nilai lebih besar dibandingkan dengan 

hutang lancar,  sehingga rasio yang diperoleh mengalami pertumbuhan dari tahun 

sebelumnya.  

 Berdasarkan hasil pembahasan pada perhitungan quick ratio dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, tingkat rasio yang diperoleh selama 10 tahun terakhir 

mengalami penurunan pada setiap tahunnya,  sehingga hasil rata-rata dari 10 

tahun terakhir adalah 99%,  dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari 

standar rata-rata industri memberikan hasil kurang sehat,  karena SK Menteri 

Keuangan menetapkan <100% dinyatakan kurang sehat,   

 Menurut Kasmir (2019:138) menyatakan.  Jika quick ratio dibawah standar 

rata-rata industri maka perusahaan harus menjual persediaan untuk melunasi 

hutang lancar,  padahal untuk menjual persediaan untuk harga yang normal relatif 

sulit,  kecuali menjual dibawah harga pasar,  yang tentunya bagi perusahaan jelas 

menambah kerugian.  

 hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rike 

Yolanda Panjaitan dalam judul Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Studi Kasus pada Sebuah Perusahaan Jasa Transportasi,  menunjukkan 

hasil quick ratio kurang baik. 

4.2.2  Rasio Solvabilitas 

a.    Debt to Asset Ratio 

 Pada tahun 2013,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk sebesar 34%,  

diperoleh dengan melakukan perbandingan terhadap hutang sebesar Rp. 

847.584.859.909  dengan aset sebesar  Rp.2.471.939.548.890,  hal ini dapat 

disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang  dijamin oleh aset sebesar Rp.0,34,  

dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai  
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dengan SK Menteri Keuangan, <100% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2014,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 34% tahun 2013,  menjadi 39%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.1.157.040.676.384 dengan aset sebesar  

Rp.2.968.184.626.297, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang  

dijamin oleh aset sebesar Rp.0,39,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan 

standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <100% dinyatakan 

tidak sehat. 

 Pada tahun 2015,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 39% tahun 2014,  menjadi 40%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.1.378.319.672.511 dengan aset sebesar  

Rp.3.434.879.313.034, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang  

dijamin oleh aset sebesar Rp.0,40,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan 

standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <100% dinyatakan 

tidak sehat. 

 Pada tahun 2016,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 40% tahun 2015,  menjadi 51%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.2.341.155.131.870 dengan aset sebesar  

Rp.4.612.562.541.064, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang  

dijamin oleh aset sebesar Rp.0,51,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan 

standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <100% dinyatakan 

tidak sehat. 

 Pada tahun 2017,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 51% tahun 2016,  menjadi 58%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.3.523.628.217.406 dengan aset sebesar  

Rp.6.096.148.972.534, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang  

dijamin oleh aset sebesar Rp.0,58,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan 

standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <100% dinyatakan 

tidak sehat. 

 Pada tahun 2018,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 58% tahun 2017,  menjadi 65%,  diperoleh dengan melakukan 
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perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.6.103.967.587.830 dengan aset sebesar  

Rp.9.460.427.317.681, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang  

dijamin oleh aset sebesar Rp.0,65,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan 

standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <100% dinyatakan 

tidak sehat. 

 Pada tahun 2019,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 65% tahun 2018,  menjadi 60%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp. 10.939.950.304.000 dengan aset 

sebesar  Rp. 18.352.877.132.000, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

hutang  dijamin oleh aset sebesar Rp.0,60,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

<100% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2020,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk sama dengan 

tahun 2019 sebesar dari 60%,  diperoleh dengan melakukan perbandingan 

terhadap hutang sebesar Rp.10.457.144.628.000 dengan aset sebesar  Rp. 

17.562.816.674.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang  dijamin 

oleh aset sebesar Rp.0,60,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar 

rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <100% dinyatakan tidak 

sehat. 

 Pada tahun 2021,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penuruan dari tahun 2020 sebesar 60%,  menjadi 59%  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap hutang sebesar Rp. 10.528.322.405.000 dengan 

aset sebesar  Rp.17.760.195.040.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang  dijamin oleh aset sebesar Rp.0,59,  dengan tingkat persentase 

tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, <100% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2022,  debt to asset ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penuruan dari tahun 2021 sebesar 59%,  menjadi 54%  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.11.014.702.563.000 dengan 

aset sebesar  Rp. 20.353.992.893.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang  dijamin oleh aset sebesar Rp.0,54,  dengan tingkat persentase 
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tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, <100% dinyatakan tidak sehat. 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada perhitungan debt to asset ratio dapat 

ditarik kesimpulan bahwa,  tingkat rasio yang diperoleh selama 10 tahun terakhir 

mengalami pertumbuhan dari tahun 2013-2018 dan 2019 -2022 tingkat rasio 

mengalami penurunan,  sehingga hasil rata-rata dari 10 tahun terakhir adalah 52%,  

dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari standar rata-rata industri 

memberikan hasil tidak sehat, karena SK Menteri Keuangan menetapkan <100% 

dinyatakan tidak sehat,   

 Menurut Kasmir (2019:159) menyatakan bahwa apabila Tingkat Rasio 

dibawah rata-rata industri dapat dikatakan bahwa perusahaan kesulitan untuk 

memperoleh modal, kondisi tersebut juga menunjukkan perusahaan dibiayai 

hampir separuhnya utang.  

  

 hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hesti Sri 

Maryani dan Aria Aji Priyanto dalam judul Analisis Rasio Likuiditas,  Rasio 

Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas dalam mengukur  Kinerja Keuangan PT 

Mandom Indonesia Tbk Periode 2011-2020,  menunjukkan hasil debt to asset 

Ratio kurang sehat. 

b.    Debt to Equity Ratio 

 Pada tahun 2013,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk sebesar 52%,  

diperoleh dengan melakukan perbandingan terhadap hutang sebesar Rp. 

847.584.859.909  dengan ekuitas sebesar  Rp. 1.624.354.688.981,  hal ini dapat 

disimpulkan bahwa setiap Rp.1 hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.0,52,  

dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai 

dengan SK Menteri Keuangan, <100% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2014,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 52% tahun 2013,  menjadi 64%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.1.157.040.676.384 dengan ekuitas 

sebesar  Rp. 1.811.143.949.913, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.0,64,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan,  
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<100% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2015,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 64% tahun 2014,  menjadi 67%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.1.378.319.672.511 dengan ekuitas 

sebesar  Rp. 2.056.559.640.523, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.0,40,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

<100% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2016,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 67% tahun 2015,  menjadi 103%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.2.341.155.131.870 dengan ekuitas 

sebesar  Rp. 2.271.407.409.194, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.1,03,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

>100% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2017,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 103% tahun 2016,  menjadi 137%,  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.3.523.628.217.406 dengan 

ekuitas sebesar  Rp. 2.572.520.755.128, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.1,37,  dengan tingkat persentase 

tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, >100% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2018,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 137% tahun 2017,  menjadi 182%,  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.6.103.967.587.830 dengan 

ekuitas sebesar  Rp. 3.356.459.729.851,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.1,82,  dengan tingkat persentase 

tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, >150% dinyatakan baik. 

 Pada tahun 2019,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 182% tahun 2018,  menjadi 148%,  diperoleh dengan melakukan 
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perbandingan terhadap hutang sebesar Rp. 10.939.950.304.000 dengan ekuitas 

sebesar  Rp. 7.412.926.828.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.1,48,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

>100% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2020,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 148% tahun 2019 menjadi 147%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.10.457.144.628.000 dengan ekuitas 

sebesar  Rp. 7.105.672.046.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.1,47,  dengan tingkat persentase tersebut 

berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, 

>100% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2021,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penuruan dari tahun 2020 sebesar 147%,  menjadi 146%  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap hutang sebesar Rp. 10.528.322.405.000 dengan 

ekuitas sebesar  Rp. 7.231.872.635.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.1,46,  dengan tingkat persentase 

tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, >100% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2022,  debt to equity ratio PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penuruan dari tahun 2021 sebesar 146%,  menjadi 118%  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap hutang sebesar Rp.11.014.702.563.000 dengan 

ekuitas sebesar  Rp. 9.339.290.330.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 hutang  dijamin oleh ekuitas sebesar Rp.1,18,  dengan tingkat persentase 

tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri 

Keuangan, >100% dinyatakan kurang  sehat. 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada perhitungan debt to equity ratio dapat 

ditarik kesimpulan bahwa,  tingkat rasio yang diperoleh selama 10 tahun terakhir 

mengalami pertumbuhan dari tahun 2013-2018 dan 2019-2022 tingkat rasio 

mengalami penurunan,  sehingga hasil rata-rata dari 10 tahun terakhir adalah 

116%,  dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari standar rata-rata industri 
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memberikan hasil kurang sehat, karena SK Menteri Keuangan menetapkan 

>100%-150% dinyatakan kurang sehat,   

 Menurut Kasmir (2019:160) menyatakan bahwa semakin besar rasio akan 

semakin baik.  Sebaliknya dengan rasio yang rendah,  semakin tinggi tingkat 

pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengaman bagi 

peminjam jika terjadi kerugian   

 Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hesti Sri 

Maryani dan Aria Aji Priyanto dalam judul Analisis Rasio Likuiditas,  Rasio 

Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas dalam mengukur  Kinerja Keuangan PT 

Mandom Indonesia Tbk Periode 2011-2020,  menunjukkan hasil debt to equity 

ratio kurang sehat. 

 

4.2.3  Rasio Profitabilitas 

a.    Return on Asset 

 Pada tahun 2013,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk sebesar 8,72%,  

diperoleh dengan melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 

215.642.329.977 dengan aset sebesar Rp.2.471.939.548.890,  hal ini dapat 

disimpulkan bahwa setiap Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp.0,0872 dari total aset,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar 

rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, >8% dinyatakan sehat. 

 Pada tahun 2014,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 8,72% tahun 2013, menjadi 7,97%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 236.531.070.864 dengan aset 

sebesar  Rp. 2.968.184.626.297, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0797 dari total aset,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, >5% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2015,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 7,97% tahun 2014, menjadi 7,73%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 265.549.762.082 dengan aset 

sebesar  Rp. 3.434.879.313.034, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0773 dari total aset,  dengan 
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tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, >5% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2016,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 7,73% tahun 2015, menjadi 5,89%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 271.597.947.663 dengan aset 

sebesar  Rp. 4.612.562.541.064,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0589 dari total aset,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, >5% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2017,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 5,89% tahun 2016, menjadi 5,44%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 331.707.917.461 dengan aset 

sebesar  Rp. 6.096.148.972.534,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0544 total aset,  dengan tingkat 

persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan SK 

Menteri Keuangan, >5% dinyatakan kurang sehat. 

 Pada tahun 2018,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 5,44% tahun 2017, menjadi 4,25%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp.401.792.808.948 dengan aset  

sebesar  Rp. 9.460.427.317.681,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0425 dari total aset,  

dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai 

dengan SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2019,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 4,25% tahun 2013, menjadi 0,09%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp.15.890.439.000 dengan aset sebesar  

Rp.18.352.877.132.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0009 dari total aset,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada  tahun  2020,   return on asset   PT  Kimia  Farma  Tbk  mengalami 
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pertumbuhan dari 0,09% tahun 2013, menjadi 0,12%, diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 20.425.756.000 dengan 

aset sebesar  Rp.17.562.816.674.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0012 dari total aset,  

dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai 

dengan SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2021,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 0,12% tahun 2013, menjadi 1,63%, diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp.289.888.789.000 dengan aset 

sebesar  Rp. 17.760.195.040.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0163 dari total aset,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2022,  return on asset  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 1,63% tahun 2013, menjadi -0,54%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. -109.782.957.000 dengan aset 

sebesar  Rp. 20.353.992.893.000, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.-0,0054 dari total aset,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat. 

Berdasarkan hasil pembahasan pada perhitungan return on asset dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, tingkat rasio yang diperoleh selama 10 tahun terakhir 

mengalami penurunan pada setiap tahunnya,  sehingga hasil rata-rata dari 10 

tahun terakhir adalah 4,13%,  dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari 

standar rata-rata industri memberikan hasil tidak sehat,  karena SK Menteri 

Keuangan menetapkan <5% dinyatakan tidak  sehat,  Menurut Sukamulja 

(2022:17 ) menyatakan bahwa return on asset mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki.   

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu Yowana 

Agustin dalam judul Analisis Rasio Profitabilitas untuk  mengukur  Kinerja 

Keuangan PT  Kimia  Farma  Tbk  Pada  tahun  2019-2021,    menunjukkan  hasil  
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Return on Asset tidak  sehat. 

 

b.   Return on Equity 

 Pada tahun 2013,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk sebesar 13,28%,  

diperoleh dengan melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 

215.642.329.977 dengan ekuitas sebesar Rp. 1.624.354.688.981,  hal ini dapat 

disimpulkan bahwa setiap Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp.0,1328 dari total ekuitas,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan 

standar rata-rata industri sesuai dengan SK Menteri Keuangan, >12% dinyatakan 

sangat sehat. 

 Pada tahun 2014,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 13,28% tahun 2013, menjadi 13,06%,  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 236.531.070.864 

dengan ekuitas sebesar  Rp. 1.811.143.949.913, hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,1306 dari total 

ekuitas,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri 

sesuai dengan SK Menteri Keuangan, >12% dinyatakan sangat  sehat. 

 Pada tahun 2015,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 13,06% tahun 2014, menjadi 12,91%,  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 265.549.762.082 

dengan ekuitas sebesar  Rp. 2.056.559.640.523, hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,1291 dari total 

ekuitas ,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri 

sesuai dengan SK Menteri Keuangan, >12% dinyatakan sangat sehat. 

 Pada tahun 2016,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 12,91% tahun 2015, menjadi 11,96%,  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 271.597.947.663 

dengan ekuitas sebesar  Rp.2.271.407.409.194,  hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,1196 dari total 

ekuitas,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri 

sesuai dengan SK Menteri Keuangan, >8% dinyatakan  sehat. 
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 Pada tahun 2017,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 11,96% tahun 2016, menjadi 12,89%,  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 331.707.917.461 

dengan ekuitas sebesar  Rp. 2.572.520.755.128,  hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,1289 dari total 

ekuitas,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri 

sesuai dengan SK Menteri Keuangan, >12% dinyatakan sangat sehat. 

 Pada tahun 2018,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 12,89% tahun 2017, menjadi 11,97%,  diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp.401.792.808.948 

dengan ekuitas  sebesar  Rp. 3.356.459.729.851,  hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,1197 dari total 

ekuitas,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri 

sesuai dengan SK Menteri Keuangan, >8% dinyatakan  sehat. 

 Pada tahun 2019,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 11,97% tahun 2018, menjadi 0,21%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp.15.890.439.000 dengan ekuitas 

sebesar  Rp. 7.412.926.828.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0021 dari total ekuitas,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2020,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 0,21% tahun 2019, menjadi 0,29%, diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. 20.425.756.000 dengan 

ekuitas sebesar  Rp. 7.105.672.046.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0029 dari total ekuitas,  

dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai 

dengan SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat. 

 Pada tahun 2021,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

pertumbuhan dari 0,29% tahun 2020, menjadi 4,01%, diperoleh dengan 

melakukan perbandingan terhadap Laba bersih sebesar Rp.289.888.789.000 
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dengan ekuitas sebesar  Rp.7.231.872.635.000,  hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setiap Rp.1 penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,0401 dari total 

ekuitas,  dengan tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri 

sesuai dengan SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat.  

 Pada tahun 2022,  return on equity  PT Kimia Farma Tbk mengalami 

penurunan dari 4,01% tahun 2021, menjadi -1,18%,  diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap laba bersih sebesar Rp. -109.782.957.000 dengan ekuitas 

sebesar  Rp. 9.339.290.330.000, hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 

penjualan  menghasilkan laba bersih sebesar Rp.-0,0118 dari total ekuitas,  dengan 

tingkat persentase tersebut berdasarkan standar rata-rata industri sesuai dengan 

SK Menteri Keuangan, <5% dinyatakan tidak sehat. 

Berdasarkan hasil pembahasan pada perhitungan return on equity dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, tingkat rasio yang diperoleh selama 10 tahun terakhir 

mengalami penurunan pada setiap tahunnya,  sehingga hasil rata-rata dari 10 

tahun terakhir adalah 7,94%,  dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari 

standar rata-rata industri memberikan hasil kurang sehat,  karena SK Menteri 

Keuangan menetapkan >5-8% dinyatakan kurang  Sehat,  Menurut Kasmir 

(2019:206) menyatakan bahwa semakin tinggi  return on equity, semakin baik.  

Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,  demikian pula sebaliknya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu Yowana 

Agustin dalam judul Analisis Rasio Profitabilitas untuk  mengukur  Kinerja 

Keuangan PT  Kimia Farma Tbk Pada tahun 2019-2021,  menunjukkan hasil 

return on equity kurang sehat. 

 

4.2.4 Hasil Pengukuran Kinerja Keuangan PT Kimia Farma Tbk 

 Berdasarkan analisis kinerja keuangan PT Kimia Farma Tbk dengan 

menggunakan 3 rasio diantaranya yaitu rasio likuiditas,  solvabilitas,  dan 

profitabilitas,  maka dapat diketahui terhadap kondisi perusahaan Kimia Farma 

Tbk selama periode 2013-2022,  didalam tabel dibawah sebagai berikut. 



 

 

Tabel 4.10 

Pengukuran Kinerja Keuangan PT Kimia Farma Tbk 

Periode 2013-2022 

Keterangan  Tahun 

Rata-

rata  

Standar 

Industri Kondisi 

  2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022       

Likuiditas                           

a.  CR 243% 239% 192% 171% 155% 142% 99% 90% 104% 106% 154% >150% 

Sangat 

Sehat 

b.  QR 157% 158% 124% 114% 104% 94% 61% 54% 59% 66% 99% <150% 

Kurang 

Sehat 

  

Solvabilitas                           

a.  DAR 34% 39% 40% 51% 58% 65% 60% 60% 59% 54% 52% <200% 

Tidak 

Sehat 

b.  DER 52% 64% 67% 103% 137% 182% 148% 147% 146% 118% 116% <200% 

Kurang 

Sehat 

  

Profitabilitas                           

a.  ROA 8,72% 7,97% 7,73% 5,89% 5,44% 4,25% 0,09% 0,12% 1,63% -0,54% 4,13% <12% 

Tidak 

Sehat 

b.  ROE 13,28% 13,06% 12,91% 11,96% 12,89% 11,97% 0,21% 0,29% 4,01% -1,18% 7,94% <12% 

Kurang 

Sehat 

Sumber: data diolah,  2023
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada laporan keuangan 

PT Kimia Farma Tbk, dari periode 2013-2022,  secara umum dapat tergambarkan 

sebagai berikut; 

1.  Jika dilihat pada rasio likuiditas PT Kimia Farma Tbk,  yang terdiri dari 

Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR) memiliki hasil yang berbeda.  

pada CR  PT Kimia Farma memberikan hasil  Sangat Sehat,  dimana 

hasil dari perhitungan sebesar 154%,  sedangkan untuk QR adalah 99% 

dengan hasil kurang sehat.  Rata-rata  perhitungan CR  menunjukkan 

hasil diatas standar industri yang telah ditetapkan,  dimana dengan hasil 

tersebut memberikan informasi bahwa  kenaikan aset lancar sebanding 

dengan kenaikan hutang lancar yang dimiliki,  dengan demikian 

perusahaan memberikan kondisi yang baik sehingga hutang jangka 

pendek dari PT Kimia Farma dapat direalisasikan secara optimal.  

Sedangkan untuk rata-rata QR memberikan indikasi terhadap kondisi 

kurang sehat,  hal ini diakibatkan karena kenaikan aset lancar tanpa nilai 

persediaan tidak sebanding dengan kenaikan hutang lancarnya,  sehingga 

menimbulkan kondisi kurang sehat,  yang mengakibatkan perusahaan 

kesulitan atau kurang optimal dalam  merealisasi pembayaran hutang 

jangka pendeknya. 

2. Rasio solvabilitas yang terdiri dari Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt 

to Equity Ratio (DER),  memberikan hasil tidak sehat untuk DAR dengan 

hasil rata-rata sebesar 52%  sedangkan untuk hasil rata-rata yang 

diperoleh DER yaitu 116% dengan kondisi kurang sehat,  rata-rata 

industri yang ditetapkan  yaitu >200% dinyatakan sangat sehat,   pada 

DAR  PT Kimia Farma Tbk memberikan hasil tidak sehat dikarenakan 

pertumbuhan total hutang mengalami kenaikan pada setiap tahunnya 

meskipun total aset mengalami pertumbuhan tetapi tidak sebanding 

dengan pertumbuhan total hutang yang dimiliki,  sedangkan DER 

memberikan hasil kurang sehat diakibatkan total hutang yang mengalami 

pertumbuhan setiap tahunnya dan juga total aset bertumbuh setiap 

tahunnya.  Kedua rasio tersebut masuk dibawah standar industri yang 
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telah ditetapkan,  artinya dengan kondisi seperti itu,  mengakibatkan 

perusahaan akan kesulitan untuk memperoleh dana tambahan dari 

pinjaman,  dikarenakan akan memberikan kekhawatiran ketidakmampuan 

perusahaan dalam menutup semua hutang yang dimilikinya. 

3. Rasio Profitabilitas yang terdiri dari Return on Asset (ROA) dan Return 

on Equity (ROE) memberikan hasil rata-rata dibawah standar industri 

yang telah ditetapkan,  dimana untuk ROA memberikan hasil sebesar 

4,13% menunjukan kondisi tidak sehat sedangkan untuk ROE 

memberikan hasil sebesar 7,94% menunjukkan kondisi kurang sehat,  

pada ROA  diakibatkan, karena perusahaan tidak dapat memanfaat atau 

mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk memperoleh laba, 

penyebabnya yaitu pertumbuhan aset tidak sebanding dengan 

pertumbuhan laba yang diperoleh,  sedangkan ROE   memberikan 

kondisi kurang sehat diakibatkan perusahaan tidak mampu untuk 

mengoptimalkan ekuitas dalam memperoleh laba,  hal ini dikarenakan 

pertumbuhan ekuitas tidak sebanding dengan pertumbuhan laba yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

 

  



 
 

78 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT Kimia Farma Tbk,  

dapat ditarik kesimpulan dan juga memberikan masukan terhadap kondisi kinerja 

keuangan dari PT Kimia Farma Tbk,  yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat,  berikut kesimpulan dari hasil penelitian; 

1. Rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio dan quick ratio 

memberikan hasil yang berbeda,  pada current ratio memberikan hasil 

sangat sehat,  hal ini dikarenakan hasil yang diperoleh diatas standar 

industri yang telah ditetapkan,  pencapaian ini diakibatkan karena 

pertumbuhan aset lancar sebanding dengan hutang lancar yang dimiliki 

sehingga memberikan hasil sangat sehat,  sedangkan untuk quick ratio 

memberikan hasil kurang sehat,  hal ini diakibatkan karena hasil yang 

diperoleh dibawah standar industri yang telah ditetapkan,  penyebabnya 

dikarenakan pertumbuhan aset lancar tanpa nilai persediaan tidak 

sebanding dengan pertumbuhan hutang lancar yang dimiliki.  Jika ditinjau 

dari current ratio perusahaan mampu melakukan pembayaran hutang 

jangka pendek pada saat jatuh tempo sedangkan untuk quick ratio 

perusahaan kesulitan untuk melakukan pembayaran hutang jangka pendek 

pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset yang paling likuid tanpa 

nilai persediaan. 

2. Rasio solvabilitas yang terdiri dari  debt to asset ratio dan  debt to equity 

ratio memberikan hasil dibawah standar industri yang telah ditetapkan,  

hal ini diakibatkan karena pertumbuhan hutang tidak sebanding dengan 

aset yang dimiliki sehingga hasil dari  debt to asset ratio memberikan 

kondisi tidak sehat,  sedangkan debt to equity ratio disebabkan karena 

pertumbuhan hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak sebanding 

dengan ekuitas yang dimiliki sehingga memberikan kondisi kurang sehat. 

Dengan kondisi ini memberikan kesulitan bagi kesulitan bagi 
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perusahaan untuk menambah pendanaan,  karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu untuk menutupi hutang yang dimiliki. 

3. Rasio profitabilitas yang terdiri dari  return on asset  dan return on equity   

memberikan hasil dibawah standar, hal ini diakibatkan karena 

pertumbuhan laba bersih yang dimiliki oleh perusahaan tidak sebanding 

dengan aset yang dimiliki,  sehingga hal ini memberikan hasil pada 

perhitungan return on asset yaitu tidak sehat,  artinya perusahaan tidak 

mampu untuk mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk mencetak laba,  

sedangkan untuk return on equity disebabkan karena pertumbuhan laba 

bersih tidak sebanding dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan,  

sehingga hasil dari return on equity yaitu kurang sehat,  artinya perusahaan 

tidak mampu untuk mengoptimalkan ekuitas yang dimiliki untuk 

mengubah menjadi laba atau keuntungan.  

5.2  Saran 

1. Pada hasil perhitungan dari  rasio likuiditas,  yang terdiri dari current 

ratio  dan quick ratio,  saya selaku penulis memberikan saran,  untuk 

current ratio diharapkan perusahaan dapat menjaga kestabilan terhadap 

pertumbuhan dari aset lancar dan hutang lancarnya, guna untuk 

mempertahankan hasil diatas rata-rata dari standar industri,  sedangkan 

untuk quick ratio, perusahaan harus memperhatikan terhadap  hutang 

lancarnya dan meningkatkan aset lancar tanpa nilai persediaan agar dapat 

memberikan hasil diatas rata-rata industri,  tingkat perbandingan yang 

ideal dari rasio likuiditas yaitu 3:2,  dengan tingkat perbandingan tersebut 

akan memberikan hasil diatas rata-rata industri,  dimana 3 itu adalah aset 

lancar dan 2 itu adalah hutang lancar.   Solusi yang dapat diberikan agar 

aset lancar memiliki tingkat perbandingan sebanding maka perusahaan 

harus meningkatkan kas setara kas,  jika dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan maka yang paling memungkinkan untuk ditingkatkan yaitu 

kas setara kas,  hal ini dikarenakan dari jenis-jenis aset lancar yang 

dimiliki oleh perusahaan yang memiliki sifat sangat liquid yaitu kas setara 

kas,  dengan demikian pada saat jatuh tempo perusahaan dapat melakukan 
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pembayaran hutang jangka pendeknya. 

2. Pada hasil perhitungan dari rasio solvabilitas,  yang terdiri dari debt to 

asset ratio dan debt to equity ratio,  saya selaku penulis memberikan 

saran,  untuk debt to asset ratio,  PT Kimia Farma Tbk dapat lebih 

memperhatikan tingkat pertumbuhan aset dan  hutang  perusahaan,  jika 

ditinjau dari 10 tahun terakhir jumlah hutang yang dimiliki tidak 

sebanding dengan pertumbuhan aset sehingga memberikan hasil dibawah 

rata-rata industri,  sedangkan untuk debt to equity ratio,  perusahaan harus 

lebih  memperhatikan tingkat pertumbuhan hutang yang tidak sebanding 

dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan,  dari kedua rasio tersebut 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan harus menambah hutang,  hal ini 

dikarenakan tingkat perbandingan antara hutang dan juga aset ataupun 

ekuitas tidak sebanding,  hal tersebut menyebabkan hasil dari rasio 

solvabilitas dibawah rata-rata standar industri yang telah ditetapkan,  

perbandingan yang ideal  adalah 2:1,  dimana 2 adalah hutang dan 1 

adalah aset atau ekuitas.   Solusi yang bisa dilakukan perusahaan agar 

mendapatkan tambahan hutang adalah dengan cara memberikan prospek 

yang baik seperti peningkatan penjualan produk atau pertumbuhan dari 

kinerja perusahaan pada beberapa periode,  dengan demikian pihak-pihak 

kreditur dapat memberikan dana pinjaman kepada perusahaan dengan 

melihat prospek tersebut. 

3. Pada hasil perhitungan profitabilitas,  yang terdiri dari return on asset dan 

return on equity,  saya selaku penulis memberikan saran,  PT Kimia 

Farma Tbk,  harus memperhatikan dan juga meningkat jumlah 

keuntungan yang diperoleh setiap tahunnya,  keuntungan yang diperoleh 

perusahaan mengalami penurunan dari rentang tahun 2013-2022. Hal ini 

memberikan pengaruh terhadap hasil dari perhitungan kedua rasio 

tersebut,  tingkat perbandingan yang ideal dari perhitungan kedua rasio 

tersebut adalah 0,12:1,  dimana 0,12 itu adalah laba bersih dan 1 adalah 

modal atau aset.  Solusi  untuk return on asset,  perusahaan dapat 

melakukan pengoptimalan terhadap aset tetap seperti menyesuaikan 
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pengadaan terhadap peralatan yang digunakan untuk membuat obat-

obatan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan mencapai high use best 

use, dengan demikian akan mengurangi biaya pengadaan dan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan.  sedangkan untuk return on 

equity,  perusahaan dapat mengoptimalkan modal saham terhadap 

kegiatan operasionalnya seperti membeli berbagai peralatan maupun 

bahan-bahan produksi yang akan digunakan,  dengan tujuan agar 

perusahaan dapat meningkatkan keuntungan.  
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